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MOTTO 
              
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya”. 
(QS. Al-Zalzalah : 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda 
Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
x 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
xi 
 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
xii 
 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
xiii 
 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 مح اموملوسرلاإ د  Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وله للها نإوينقزارلايرخ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / Wa 
innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
LU’LUUL KHASANAH, NIM: 15.21.21.108 “PEMAHAMAN 
MAHASISWI FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA TENTANG 
ISTIH}A>D}AH”. Penelitian ini membahas tentang analisis pemahaman mahasiswi 
Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta tentang istih}a>d}ah yang kajiannya 
dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman istih}a>d}ah bagi setiap perempuan. 
Karena perempuan yang mengalami istih}a>d}ah akan sangat berpengaruh pada 
ibadah setiap harinya. Masalah pokok ini akan dirinci menjadi dua sub masalah, 
yaitu tentang pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta terhadap 
istih}a>d}ah dan faktor apa yang menjadi perbedaan pemahaman mahasiswi Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang istih}ad}ah. 
Penelitian ini bersifat kualitatif lapangan, fenomena yang terjadi di 
lapangan kemudian dianalisis menggunakan uraian deskriptif berupa kata-kata 
tertulis bukan dalam bentuk angka. Penelitian tersebut dilaksanakan di Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara dan kuisioner. Penulis menggunakan wawacara tidak terstuktur 
(bebas) kepada 20 narasumber yang mana jumlah pertanyaan tidak dibatasi, 
sedangkan penyebaran kuisioner kepada 308 responden dengan enam pertanyaan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
kesimpulan yang telah diperoleh penulis. Pertama, tingkat pemahaman mahasiswi 
Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta terhadap istih}a>d}ah mayoritas masih berada pada 
taraf rendah. Dari 20 narasumber, hanya 5 orang atau 25% mahasiswi yang paham 
istih}a>d}ah. Sedangkan dari 308 responden, hanya 128 orang atau 42% yang paham 
istih}a>d}ah. Kedua, perbedaan pemahaman mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN 
Surakarta terhadap istih}a>d}ah dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor individu, 
faktor pengalaman, faktor pendidikan, dan faktor lingkungan (akademik). Faktor 
latar belakang pendidikan, memiliki peranan yang paling besar dalam 
memberikan pemahaman kepada mahasiswi. Selain faktor pendidikan, faktor 
individu, pengalaman dan lingkungan (akademik) juga memiliki peranan dalam 
membantu meningkatkan pemahaman mahasiswi terkait istih}a>d}ah. 
 
 
Kata kunci: Pemahaman, istih}a>d}ah, Fakultas Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xvii 
 
ABSTRACT 
 
LU’LUUL KHASANAH, NIM: 15.21.21.108 “PEMAHAMAN 
MAHASISWI FAKULTAS SYARIAH IAIN SURAKARTA TENTANG 
ISTIH}A>D}AH”.  Discussion of the research is on the understanding analysis of 
woman collegian of Syari’ah Faculty of IAIN Surakarta in the course about 
istih}a>d}ah. The discussion should be executed, remembering how importance to 
understanding istih}a>d}ah, especially for woman, because istih}a>d}ah will be 
affecting to their worship process in every day. This main case will be divided 
into two sub-chapters. There are the understanding of woman collegian of 
Syari’ah Faculty of IAIN Surakarta about istih}a>d}ah and what the factors that 
causing the difference of that understanding. 
The research is qualitative. The data are taking the phenomenon that occurred 
in the field of community. The data will be analyzed and explained using 
descriptive, then will be present as a description, rather than number. This 
research conducted in Syari’ah Faculty of IAIN Surakarta. The data collected by 
interview and questioner. Researcher was using interview unstructured where the 
question has no limit for 20 interviewees. While the questioners were spread to 
308 respondents, it contains six questions. 
Based on the research that has done, researcher gets the conclusion. The first, 
level understanding of woman collegian of Syari’ah Faculty of IAIN Surakarta in 
istih}a>d}ah discussion is mostly in the low level. Among 20 interviewees, there are 
5 people or 25% women collegians who understand about istih}a>d}ah. While among 
308 respondents, there are 128 people or 42% who understand about istih}a>d}ah. 
The second, the difference understanding of woman collegian of Syari’ah Faculty 
of IAIN Surakarta about istih}a>d}ah was affected by four factors. There are factor 
of individual, experience, education and social (academic). Factor of education 
background has the huge role for giving the understanding about the discussion to 
the woman collegian. Besides that, factor of individual, experience and social 
(academic) also have the role to help the woman to improve their understanding 
related to istih}a>d}ah. 
 
 
Keywords: Understanding, Istih}a>d}ah, Syari’ah Faculty 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Allah Swt. telah menentukan bahwa antara laki-laki dan perempuan 
memiliki perbedaan baik fisik maupun psikologis (cara berfikir). Karena 
perbedaan secara kodrati, maka dalam syariat Islam Allah memberikan 
aturan yang berbeda diantaranya adalah haid, nifas, istih}a>d}ah dan 
reproduksi seorang wanita.
1
 
Haid  merupakan salah satu kebiasaan yang dialami wanita setiap 
bulan tanpa sebab atau sakit. Haid adalah sesuatu yang telah Allah Swt. 
tetapkan pada seluruh kaum perempuan anak cucu Adam sebagai cobaan 
apakah dengan itu mereka tetap patuh kepadanya hingga berhak mendapat 
pahala atau tidak. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. kepada istrinya 
Aisyah radiallahuanha: 
 َمََدا ِتاَن َب ىَلَع للها ُوَبَتَك ٌرَْما اَذَى َّنِاىراخبلا هور()  
 “Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah Allah tetapkan kepada 
kaum wanita.” (HR. Bukhari)2 
 
Sebanyak-banyaknya masa haid ialah 15 hari sedang sekurang-
kurangnya sehari semalam, tetapi biasanya enam atau tujuh hari. 
Sekurang-kurangnya batas masa suci antara dua haid ialah 15 hari, dan 
                                                          
1
 Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama 
dan Gender, 1999), hlm. 22 
2
 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, S}hah}ih Fikih Sunnah, terj. Bangun Sarwo Aji 
Wibowo dan Masrur Huda,  (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),  hlm. 312. 
2 
 
 
 
sebanyak-banyaknya masa suci tak ada batasnya. Sedangkan darah yang 
keluar yang melebihi banyaknya dari ukuran dan batas masa haid disebut 
istih}a>d}ah.3 
Istih}a>d}ah adalah keluarnya darah tidak pada waktu-waktu haid  dan 
nifas, atau darah yang keluar setelah keduanya.
4
 Al-Qurt}ubi menjelaskan 
hakikat darah istih}a>d}ah ialah darah diluar kebiasaan, bukan tabiat kaum 
wanita dan bukan satu penciptaan, ia hanyalah urat yang berhenti 
mengalir, berwarna merah dan tidak akan berhenti, kecuali jika sudah 
selesai. Wanita yang seperti ini hukumnya suci dan tidak terhalang 
mengerjakan shalat maupun puasa sesuai ijma‟ ulama dan ketetapan hadis 
yang marfu‟ jika memang pasti ia darah istih}a>d}ah bukan darah haid.5 
Untuk membedakan darah haid atau darah istih}a>d}ah dapat 
diketahui melalui bau, kebekuan dan warnanya. Darah haid lebih hitam 
pekat, sedangkan darah istih}a>d}ah adalah lembut, merah dan tidak berbau. 
Hal itu dapat menjadi patokan untuk mengetahui kedatangan atau 
terhentinya darah haid. Oleh karena itu, shalat harus ditinggalkan ketika 
datang haid, dan apabila darah haid terhenti, hendaknya ia mandi dan halal 
disetubuhi.
6
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 Empat imam madzhab berbeda pendapat tentang perempuan 
mustah}ad}ah (yang mengeluarkan darah istih}ad}ah) dalam menentukan awal 
masa istih}a>dah. Imam Hanafi berpendapat, jika ia mempunyai kebiasan 
masa haid yang teratur, maka ia merujuk pada kebiasaan tersebut. Namun 
jika ia tidak mempunyai kebiasaan, maka ia berpedoman pada masa haid 
minimal.  Menurut Imam Maliki, ia tidak boleh berpegang pada kebiasaan, 
tetapi berpegang pada perbedaan darah. Apabila tidak bisa membedakan 
darah maka ia dianggap tidak haid sama sekali dan tetap mengerjakan 
shalat.  
 Imam Syafi‟i, menurutnya jika ia mempunyai kebiasan dan dapat 
membedakan darah haid dari darah istih}ad}ah, maka didahulukan 
pembedaan tersebut, jika ia tidak dapat membedakan maka ia berpedoman 
pada kebiasaan. Apabila keduanya tidak bisa dilakukan maka ia jadilah ia 
seperti perempuan seperti perempuan baru mengalami haid dan berpegang 
pada ketentuan tersebut. Hambali berpendapat, bahwa jika ia mempunyai 
kebiasaan dan dapat membedakan, maka ia berpedoman pada perbedaan 
tersebut. Namun jika keduanya tidak dapat dilakukan, dalam hal ini ada 
dua pendapat. Pertama, berpedoman pada masa haid minimal. Kedua, 
berpedoman pada kebiasaan perempuan lain, yaitu enam atau tujuh hari.
7
  
Penulis telah mewawancarai lima mahasiswi secara acak, tiga 
mahasiswi menjawab bahwa mereka hanya tau bahwa darah istih}a>d}ah 
ialah darah kotor atau darah penyakit, tapi mereka tidak paham bahwa 
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istih}a>d}ah masih wajib melaksanakan ibadah seperti shalat dan puasa, dan 
mereka juga tidak memperhatikan kapan mereka mulai haid, berapa lama 
masnya dan kapan berhentiya.
8
 Sedangkan dua mahasiswi lainnya 
menjawab jika mereka sama sekali tidak mengetahui apa itu istih}a>d}ah, 
mereka hanya tau darah yang keluar dari farji mereka ialah darah haid.
9
 
Apabila melihat input mahasiwa Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 
mereka berasal dari latar belakang pendidikan serta keluarga yang 
berbeda-beda. Latar belakang pendidikan dan keluarga mungkin 
mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman mahasiswa yang terkait 
dengan fiqh perempuan karena dari sanalah sumber pengetahuan mereka 
sebelumnya. Mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah akan memiliki 
pengetahuan yang berbeda dengan mahasiswa dari SMA dan dengan 
mahasiswa yang pernah belajar di Pondok Pesantren. Melihat input 
demikian dan output yang diharuskan memiliki pemahaman ilmu syariah 
yang mendalam perlu kiranya untuk menakar pengetahuan dan 
pemahaman mahasiswa Fakultas Syariah tentang fikih darah perempuan.  
Fakultas Syariah IAIN Surakarta memberikan kurikulum Fikih 
Ibadah yang di dalamnya terdapat pembahasan tentang haid, nifas dan 
istih}a>d}ah dalam bab Thaharah kepada mahasiswanya ketika Semester II.10 
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Melihat minimnya buku-buku yang membahas tentang fikih darah 
perempuan di Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta, terutama buku yang 
membahas tentang permasalahan darah istih}ad}ah secara rinci masih jarang 
ditemukan. Karena permasalan ini menyangkut dengan ibadah perempuan, 
maka permasalahan ini wajib untuk dipelajari dan dipahami.  
Dalam Islam wajib hukumnya bagi perempuan untuk memahami 
dan melaksanakan petunjuk mengenai fikih darah perempuan dengan baik 
dan benar sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebagai 
Fakultas yang memiliki visi menjadikan Fakultas yang religius, unggul, 
profesional, berdaya saing, modern dan mandiri dalam pengembangan 
ilmu syariah, sudah seharusnya memiliki mahasiswa yang mengetahui dan 
memahami akan ilmu Syariah, salah satunya pemahaman tentang fikih 
darah perempuan yang meliputi haid, nifas dan istih}a>d}ah. Namun pada 
kenyataannya, para mahasiswi masih memiliki pemahaman yang relatif 
rendah terkait istih}a>d}ah. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 
terkait pemahaman mereka dan faktor yang mempengaruhinya.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menyusunnya 
dalam skripsi dengan judul “Pemahaman Mahasiswi Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta tentang Istih}a>d}ah”  
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B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah:  
1. Bagaimana pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
terhadap Istih}a>d}ah? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi pemahaman mahasiswi Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang Istih}ad}ah? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan latar belakang dan pokok permasalahan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  
1. Mengetahui pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
terhadap istih}a>d}ah. 
2. Mengetahui faktor perbedaan pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah 
tentang istih}ad}ah. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Sebuah penelitian yang akan dilaksanakan harus diketahui terlebih 
dahulu apa manfaat penelitian tersebut. Sesuai dengan permasalahan yang 
telah disebutkan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk: 
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1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah informasi, wawasan pemikiran dan pengetahuan 
dalam pendidikan agama islam khususnya dalam permasalahan 
fikih darah perempuan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dalam 
bidang hukum khususnya permasalahan fikih darah perempuan.  
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada mahasiswi 
Fakultas Syariah agar lebih memahami fikih darah perempuan, 
karena menyangkut permasalahan ibadah. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam pengembangan studi islam khusunya Fakultas 
Syariah yang berhubungan dengan permasalahan fikih darah 
perempuan yang berpengaruh pada ibadah. 
 
E. KERANGKA TEORI 
1. Pengertian darah Istih}a>d}ah 
Istih}a>d}ah secara bahasa mempunyai arti mengalir. Secara istilah 
syar‟i, istih}a>d}ah adalah darah penyakit yang keluar dari farji wanita 
yang tidak sesuai dengan ketentuan haid  atau nifas.
11
 
Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim dalam bukunya Shahih 
Fikih Sunnah, darah istih}a>d}ah adalah keluarnya darah tidak pada 
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waktu haid atau nifas, atau darah yang keluar setelah keduanya. Darah 
ini adalah darah yang biasanya keluar. Namun, itu adalah darah yang 
keluar dari urat yang terputus. Darah ini mengalir seperti darah segar 
yang tidak akan terputus hingga seorang wanita sembuh darinya.
12
 
Istih}a>d}ah adalah darah yang keluar kurang dari tempo minimal haid  
dan yang lebih dari tempo maksimal haid  dan nifas.
13
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan darah istih}a>d}ah adalah darah segar yang terus-
menerus mengalir keluar karena adanya suatu penyakit di dalam mulut 
rahim wanita dan tidak pada waktu haid maupun nifas. 
2. Keadaan Wanita Istih}a>d}ah 
Seorang wanita yang mengeluarkan darah istih}a>d}ah itu disebut 
mustah}ad}ah.14 Wanita yang mengalami istih}a>d}ah, terbagi menjadi 
tujuh macam, yaitu: 
a. Mubtadi‟ah Mumayyizah, yaitu wanita yang baru pertama kali 
mengalami haid. Pada saat itu darah yang keluar melebihi batas 
maksimal haid (15 hari 15 malam). Serta darah itu dapat dibedakan 
antara yang kuat dan lemah. Darah kuat dihukumi haid  dan darah 
lemah dihukumi istih}a>d}ah.  
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Wanita semacam ini disebut mumayyizah jika memenuhi empat 
syarat: 
1) Darah kuat tidak kurang dari sehari semalam (24 jam). 
2) Darah kuat tidak melebihi 15 hari 15 malam (batas maksimal 
haid). 
3) Darah lemah tidak kurang dari 15 hari 15 malam (batas 
minimal suci) dan keluar secara terus-menerus.
15
 
b. Mubtadi’ah G}airu Mumayyizah, yaitu wanita yang baru pertama 
kali mengalami haid. Pada saat itu darah yang keluar melebihi 
batas maksimal haid (15 hari 15 malam) dalam satu warna atau 
lebih dari satu warna namun tidak memenuhi 4 syarat yang 
terdapat dalam mubtadi‟ah mumayyizah. 
Sedangkan penentuan hukum darahnya, sehari semalam 
awal dihukumi haid dan 29 hari selebihnya dihukumi istih}a>d}ah 
untuk tiap bulannya. Hal ini kalau memang dia ingat betul kapan ia 
mulai mengeluarkan darah. Apabila tidak ingat, maka ia tergolong 
Mustah}ad}ah Mutahaiyyirah.16 
c. Mu‟tadah Mumayyizah, yaitu wanita yang sudah pernah haid  dan 
suci. Ia mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid  (15 hari 
15 malam). Serta darah yang keluar dapat dibedakan antara yang 
                                                          
15
 LBM – PPL 2002 M, Uyunul Masa-il Linnisa’, (Kediri : Lajnah Bhtsul Masail 
Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Pondok Pesantren Lirboyo, 2008), hlm. 72-75. 
16
 Ibid,.hlm. 76-77. 
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kuat dan yang lemah dan memenuhi syarat-syarat mubtadi‟ah 
mumayyizah. 
Mengenai hukumnya adalah sebagaimana Mubtadi‟ah 
mumayyizah yaitu darah kuat dihukumi haid  dan darah lemah 
dihukumi Istih}a>d}ah, begitu pula masalah mandinya.17 
d. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Z}akirah Li’adatiha Qadran wa 
Waqtan, yaitu wanita yang sudah pernah haid dan suci. Ia 
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid  (15 hari 15 
malam) dalam satu warna atau lebih dari satu warna akan tetapi 
tidak memenuhi 3 syarat mubtadi‟ah mumayyizah. Ia ingat 
kebiasaan lama dan mulai haid  yang pernah ia alami. 
Sedangkan ketentuan haid dan sucinya, disesuaikan dengan 
adatnya. Adat yang dijadikan acuan cukup satu kali haid, tidak 
disyaratkan berulang-ulang jika adat haidnya tidak berubah-ubah.
18
 
e. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Nasiyah Li’adathin Qadran wa 
Waktan, yaitu wanita yang sudah pernah haid  dan suci. Ia 
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid  (15 hari 15 
malam). Serta antara darah lemah dan darah kuat tidak bisa 
dibedakan (satu warna), atau bisa dibedakan (lebih dari satu warna) 
akan tetapi tidak memenuhi syarat mumayyizah, dan dia lupa 
kebiasaan mulai dan lama haid yang pernah dialaminya. 
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Pengertian mustah}ad}ah ini juga dikenal dengan 
mutahayyirah/muhayyarah/muhayyirah. Maksudnya ia dalam 
keadaan kebingungan. Sebab hari-hari yang ia lalui mungkin haid  
dan mungkin suci.
19
 
f. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Z}akirah Li’adatiha Qadran la 
Waqtan, yaitu wanita yang sudah pernah haid dan suci. Ia 
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid (15 hari 15 
malam). Darah yang keluar tidak bisa dipilih antara darah kuat dan 
lemah (satu warna), atau bisa dipilih (lebih satu warna) akan tetapi 
darah tersebut tidak memenuhi syarat mubtadi‟ah mumayyizah, dan 
ia hanya ingat kebiasaan lama masa haid, akan tetapi ia lupa kapan 
mulainya.
20
 
g. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Z}akirah Li’adatiha Qadran Waqtan 
la Qadran, yaitu wanita yang sudah pernah haid  dan suci. 
Kemudian ia mengelurkan darah melebihi batas maksimal haid  (15 
hari 15 malam). Serta antara darah lemah dan darah kuat tidak bisa 
dibedakan (satu warna), atau bisa dibedakan (lebih satu warna) 
akan tetapi tidak memenuhi syarat mumayyizah. Ia hanya ingat 
kebiasaan waktu mulainya haid, serta lupa kebiasaan lamanya haid, 
sebelum istih}a>d}ah.21 
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3. Hukum yang berkaitan dengan wanita Istih}a>d}ah 
Istih}a>d}ah adalah hadas yang berkelanjutan seperti penyakit. 
istih}a>d}ah tidak menghalangi penderitanya dari apapun seperti halnya 
wanita haid dan nifas seperti mengerjakan shalat, puasa, termasuk 
yang sunnah, thawaf, membaca dan menyentuh Al-Qur‟an, masuk 
masjid, iktikaf dan digauli tanpa ada kemakruhan karena darurat.
22
 
Namun bagi wanita yang minim pengetahuannya tentang fiqih 
wanita, tentu akan bingung ketika mengalami hal seperti ini, di mana 
mereka belum mengetahui kalau dirinya sedang mengalami istih}a>d}ah. 
Ada beberapa hukum yang berlaku bagi wanita istih}a>d}ah, antara lain 
sebagai berikut. 
a. Wanita istih}a>d}ah tidak wajib mandi untuk melaksanakan shalat, 
cukup mandi sekali setelah darah haid berhenti atau suci dari haid. 
b. Wajib berwudhu setiap akan mengerjakan shalat, merujuk pada 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan At-
Tirmidzi,  
 َلَاق ملس و ويلع للهاىلص ِِّبَِّنلا ِنَع ِه ِّدَج ْنَع تِبَاث ِنْب ِّيِدَع ْنَع
  َدْنِع ُأ َّضَو َت َتَو ُلِسَتْغ َت َُّثُ ,اَِهئاَر َْقا َماََّيا َةَلا َّصا َُعدَت :ِةَضاَحْسُمْلا فِ
 َو ٍوَجاَم ُنْباَو َدُوَد ُوَبا ُهاَوُر( . ْيِّلَصُتَو ُمْوُصَتَو ,ِةَلاَص ِّلُك ٌيِذِْمتِلا
)ٌنَسَح :َلَقَو 
Dari Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda mengenai wanita mustah}ad}ah yang 
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 Syaikh al-Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-‘Ummah 
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mengeluarkan darah penyakit), “ia (wanita yang sedang istih}a>d}ah 
itu) agar meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya, kemudian 
mandi dan berwudhu setiap kali akan shalat. Ia boleh berpuasa 
dan sholat. (HR. Abu Dawud, ibnu Majah dan At-Tirmidzi ia 
mengatakan hadis hasan)
23
 
c. Jika wanita istih}a>d}ah ingin mengerjakan shalat, hendaknya ia 
mengambil sikap lebih berhati-hati terhadap suci dari hadas dan 
najis dengan cara membersihkan kemaluan sebelum wudhu atau 
tayammum, dan jika darahnya sedikit maka bisa dibersihkan 
dengan memasukkan kapas atau sehelai kain agar lebih bersih. 
Namun, jika darah masih keluar, hendaknya ia memakai kain 
peresap yang diikatkan seperti halnya pembalut bagi wanita 
sekarang.  
d. Wanita istih}a>d}ah boleh disetubuhi suaminya selama tidak pada 
masa haid, walaupun darah itu keluar. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama. 
e. Wanita istih}a>d}ah diperbolehkan melakukan ibadah layaknya 
wanita suci. Seperti wajib melaksanakan shalat, puasa, membaca 
al-Qur‟an, memegang dan membawa mushaf dan melaksanakan 
ibadah lainnya.
24
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F. TINJAUAN PUSTAKA 
 Beberapa penelitian yang dikaji oleh penelitian sebelumnya di 
antaranya adalah sebagaimana berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aidah Binti Limat, mahasiswi 
jurusan Perbandingan Madzhab Fakultas Syariah dan Hukum Tahun 
2017 Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, yang berjudul 
„Iddah Bagi Wanita Istih}a>d}ah (Studi Perbandingan Pendapat Imam 
Malik dan Imam Syafi‟i).25 Penelitian ini membahas tentang 
perbedaan pendapat yang terjadi antara Imam Malik dan Imam Syafi‟i 
mengenai „iddah bagi wanita istih}ad}<ah, disebabkan karena perbedaan 
dalam tatanan kaidah yang dijadikan istinbath hukum dan juga 
berbeda dalam penetapan sebuah „illat, yang pada akhirnya 
menghasilkan sebuah kesimpulan yang berbeda. Perbedaan penelitian 
ini dengan yang penulis lakukan adalah penulis membahas tentang 
pemahaman mahasiswi tentang istih}ad}<ah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fajaroh, mahasiswi jurusan Ilmu 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Tahun 2015 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, yang 
berjudul Studi Analisis Pemahaman Materi Haid  dan Istih}a>d}ah Pada 
Siswi Kelas VIII MTs al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen 
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 Nurul Aidah Binti Limat, “‟Iddah Bagi Wanita Istihadhah; Studi Perbandingan 
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Madzhab Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh. Banda Aceh. 
2017. 
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Kabupaten Demak tahun ajaran 2014/2015.
26
 Kajiannya 
dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami materi haid dan istih}a>d}ah 
bagi setiap perempuan, karena materi haid dan istih}a>d}ah dialami oleh 
setiap perempuan normal setiap bulannya, dan juga hal tersebut 
menyangkut kegiatan ibadah setiap harinya. Meskipun materi haid dan 
istih}a>d}ah menjadi salah satu mata pelajaran di MTs al-Hadi, tetapi 
tidak semua siswinya memahami materi tersebut. Perbedaan dari 
skripsi yang penulis lakukan adalah penulis fokus pada pemahaman 
mahasiswi, sedangkan penelitian ini fokus pada materi yang diajarkan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Isti Auliwati, Mahasisiwi Jurusan 
Ahwal Al Syakhsiyah Fakultas Syariah Tahun 2009 Institut Agama 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul Pandangan Imam 
Malik dan Medis tentang Perbedaan Haid dan Istih}a>d}ah.27 Fokus 
dalam penelitian ini adalah membandingkan pendapat Imam Malik dan 
Medis tentang Haid dan Istih}a>d}ah. Penelitian ini menganalisis 
persamaan dan perbedaan pandangan Imam Malik dan medis tentang 
haid dan istih}a>d}ah. Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah penulis meneliti tentang pemahaman mahasiswi syariah 
terhadap  istih}a>d}ah. 
                                                          
26
 Siti Fajaroh, ‚Studi Analisis Pemahaman Materi Haid dan Istih}a>d}ah pada siswi kelas 
VIII MTs al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak tahun ajaran 2014/2015‛, 
Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Walisongo Semarang. Semarang. 2015 
27
 Isti Auliawati, “Pandangan Imam Malik dan Medis Tentang Perbedaan Haid dan 
Istih}a>d}ah‛, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ahwal Al Syakhsiyah Fakultas Syariah, Surabaya 
2009) 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aisya Nadhifah dan Siti 
Tatmainul Qulub, menulis jurnal tentang pemahaman Mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya tentang Fiqh Perempuan.
28
 Pemahaman tentang fiqh 
perempuan yang terkait tentang perdarahan perempuan sangat penting 
untuk dimiliki, baik oleh laki-laki terutama sekali oleh perempuan. 
Mahasiswa Fakultas Syariah dan hukum dituntun untuk memahami 
ilmu syariah, salah satunya tentang perdarahan perempuan. 
Pemahaman mahasiswa terkait haid, nifas dan istih}a>d}ah, mayoritas 
masih berada pada taraf sedang. Persamaan dengan penelitian yang 
penulis lakukan adalah sama-sama mengetahui pemahaman fikih darah 
perempuan kepada mahasiswa. Perbedaan dari penelitian yang penulis 
lakukan adalah penulis hanya fokus pada pemahaman mahasiswi 
tentang istih}a>d}ah. 
 
G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan. Penelitian kualitatif 
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang menyelidiki suatu 
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti 
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif 
                                                          
28
 Nurul Aisya Nadhifah, Siti Tatmainul Qulub, “Pemahaman Mahasiswa Fakultas 
Syari‟ah dan Hukum  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tentang Fikih 
Perempuan”. Jurnal AL-HUKAMA, Vol. 08, No. 01, Juni 2018. 
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partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, 
diminta memberikan data, pendapat, pemikiran dan persepsinya.
29
 
Dalam penelitian ini fenomena yang dianalisis adalah pemahaman 
mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta tentang istih}a>d}ah. 
Penelitian kualitatif ini untuk mendapatkan data yang akan 
diangkakan. Dan selanjutnya angka-angka yang sudah pasti, yang 
melalui proses kualitatif datanya akan dikelola dalam pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitaif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
30
 
Pendekatan kuantitatif ini dilakukan hanya untuk menguatkan hasil 
dari pendekatan kualitatif. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data 
diperoleh, yaitu:  
a. Sumber data primer merupakan sumber data yang dapat diperoleh 
langsung dari lapangan. Dalam penelitian ini yang merupakan 
sumber data primer adalah Wawancara dan Kuisioner Mahasiswi 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta.  
b. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder 
                                                          
29
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011),  hlm. 33-34. 
30
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2018), 
hlm. 39  
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dalam penelitian ini berupa buku-buku kepustakaan diantaranya 
yakni Fikih Darah Wanita, Fiqih Ibadah Wanita, Shahih Fikih 
Sunnah, Ilmu Fikih Islam dan buku kepustakaan lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik untuk 
mengumpulkan data dan informasi,
31
 yang dilakukan dengan 
berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai, tetapi 
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan lain. Informan yang akan di wawancarai ialah 20 
Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
narasumbernya secara langsung mengenali materi istih}a>d}ah, dan 
mereka bisa memberikan jawaban yang mereka ketahui secara 
langsung, jadi data yang diperoleh bisa lebih lengkap. Penelitian 
ini menggunakan teknik sampling insidental, ialah teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
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 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011),  hlm. 68. 
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secara kebetulan/insindental bertemu dengan penulis dapat 
digunakan sebagai sampel.
32
 
b. Kuisioner  
Kuisioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan 
yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh 
responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan 
ke petugas atau peneliti.
33
 Responden yang akan menerima 
kuisioner ialah 308 Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
angkatan 2016-2018. Hasil data kuisioner ini digunakan untuk 
memperkuat data wawancara, mengingat banyaknya populasi yang 
akan diwawancarai. 
c. Dokumenter 
Metode dokumenter merupakan teknik pengumpulan data 
yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa, bisa berbentuk tulisan gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang.
34
 Metode dokumenter 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah buku-buku yang 
berkaitan dengan fikih darah wanita. 
 
                                                          
32
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), hlm. 85 
 
33
 Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif untuk Pengendalian Kualitas,  (Jakarta: 
Universitas Indonesia, 2008), hlm. 113 
34
 Ibid, hlm. 134 
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4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategorisasi dan satuan 
uraian dasar.
35
 Analisis data penelitian kualitatif adalah membangun 
kata-kata dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data yang 
dibutuhkan untuk dideskripsikan dan dirangkum, sehingga dapat 
mudah dipahami dan tentunya dapat  diinformasikan kepada orang 
lain.
36
 Sedangkan analisis data kuantitatif ialah menganalisa dengan 
berbagai dasar statistik yakni dilakukan dengan cara membaca tabel, 
grafik atau angka yang telah tersedia kemudian dilakukan beberapa 
uraian atau penafsiran dari data-data tersebut.
37
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisisi 
data kuantitatif dengan metode analisis infarensi. Statistik inferensial 
berusaha membuat berbagai inferensi terhadap sekumpulan data yang 
berasal dari suatu sampel. Tindakan inferensi tersebut seperti 
melakukan perkiraan, peramalan, pengambilan keputusan dari dua 
variabel atau lebih. Dalam analisis infarensi yang diolah adalah dua 
variabel atau lebih yang diadukan misalnya analisis hubungan, 
pengaruh, perbedaan antar variabel atau lebih.
38
 
                                                          
35
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, ed. Kutbuddin Aibik,(Yogyakarta: 
Teras, 2011), hlm. 95 
36
 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif,… hlm.92 
 
37
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, …hlm. 39 
38
 Ibid,.. hlm 46 
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H. SISTEMATIKA PENULISAN 
Penelitian ini terdiri dari lima bab sebagai berikut. 
Bab I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II hukum mustah}a>d}ah berisi penjelasan umum tentang istih}a>d}ah. 
Bab ini berisi lima sub bab yang meliputi: pengertian pemahaman, 
pengertian istih}a>d}ah, dalil istih}a>d}ah, perbedaan pendapat ulama tentang 
istih}a>d}ah, dan hal-hal yang berkaitan dengan wanita istih}a>d}ah. 
Bab III pemahaman mahasiswi Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta 
tentang istih}a>d}ah berisi tentang gambaran umum Fakultas Syariah, 
populasi dan sampel dan pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta tentang istih}a>d}ah.  
Bab IV analisis berisi tentang mengkaji analisis apa yang menjadi 
faktor perbedaan pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah tentang  
istih}a>d}ah. 
Bab V penutup yang memuat kesimpulan dan saran yang bersumber 
dari hasil refleksi akhir penulis terhadap uraian-uraian pembahasan yang 
lalu secara menyeluruh. 
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BAB II 
ISTIH}A>D}AH DALAM HUKUM ISLAM 
A. PENGERTIAN PEMAHAMAN 
1. Pengertian Pemahaman  
Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah kemampuan 
seseorang untuk mendefinisikan setelah sesuatu itu diketahui dan 
diingat. Mahasiswi dikatakan paham apabila mereka dapat menyusun 
makna dari pesan-pesan pembelajaran atau dapat memberikan uraian 
dengan menggunakan bahasa sendiri, baik yang bersifat lisan maupun 
tulisan yang disampaikan melalui pengajaran atau buku.
1
 
Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari hasil 
belajar pengetahuan yang sifatnya hafalan, karena pada tingkat 
pemahaman perlu kemampuan untuk menangkap makna atau arti dari 
sebuah konsep, dan untuk memahami perlu lebih dahulu mengetahui 
atau mengenal. Oleh karena itu diperlukan adanya hubungan antara 
konsep dan makna yang ada dalam konsep tersebut.
2
  
2. Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman 
 Menurut Bloom, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat 
kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dibagi ke dalam tiga 
tingkatan,
3
 yaitu: 
                                                          
1
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 50 
2
 Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2013), hlm.51 
3
 Wowo Sunaryo kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm. 44 
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a. Menerjemahkan, artinya seseorang yang dapat mengalih artikan 
bahasa yang satu dengan bahasa lain sesuai dengan pemahaman 
yang diperoleh dan dapat memahami makna yang terkandung 
didalam suatu konsep.  
b. Menafsirkan, artinya harus mampu menerjemahkan dari bagian ke 
bagian isi materi pada saat komunikasi untuk memahami hubungan 
berbagai bagian dari suatu pesan dan disusun kembali dalam 
pikiran. Penafsiran merupakan kemampuan, didalam mengenali 
hal-hal penting dan membedakan aspek-aspek yang relatif tidak 
relevan dalam komunikasi. 
c. Mengeksplorasi, artinya menggunakan pengetahuan secara penuh 
dalam memahami komunikasi untuk menerapkan sebagian dari 
gagasan pada situasi baru yang tidak tercakup secara jelas.  
3. Evaluasi Pemahaman 
Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 
membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. 
Evaluasi ialah proses dan hasil berpikir kompleks yang menyangkut 
kombinasi tingkah laku mulai dari pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis dan sintesis.
4
 Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan atau pemahaman mahasiswi dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. 
                                                          
4
 Ibid., hlm. 66 
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Hauenstein menyatakan bahwa semua pelajaran pada dasarnya 
menyangkut, merasakan dan melakukan, termasuk kedalam berpikir. Ia 
mendukung belajar pengalaman dan berharap kerangka yang 
dihasilkannya dapat mengembangkan berpikir kritis yang mampu 
merefleksi dan memecahkan masalah melalui kemampuan dan 
keterampilan pada tiga ranah, yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik.
5
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
a. Tujuan, artinya pedoman sekaligus sebagai gagasan sasaran yang 
akan tercapai dalam kegiatan belajar mengajar. 
b. Pengajar, artinya guru atau dosen dapat memberikan atau 
menambah pemahaman pada pelajar. 
c. Kurikulum, artinya program pendidikan yang diberikan suatu 
lembaga yang berisi rancangan pelarajaran yang akan diberikan 
kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan, 
sehingga kurikulum dapat mempengaruhi pemahaman bagi pelajar. 
5. Cara Untuk Meningkatkan Pemahaman Mahasiswi 
a. Memperbaiki proses pengajaran 
b. Menumbuhkan waktu belajar 
c. Pengadaan umpan balik dalam belajar 
d. Motivasi belajar 
e. Pengajaran perbaikan 
f. Keterampilan mengadakan variasi 
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 Ibid,. hlm. 153 
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6. Indikator Pemahaman 
a. Mengartikan 
b. Memberikan contoh 
c. Mengklasifikasi 
d. Menyimpulkan 
e. Menduga 
f. Membandingkan 
g. menjelaskan6 
7. Tingkatan Skala Pemahaman 
a. Tingkat terendah, seseorang atau kelompok dapat dikatakan 
memiliki pemahaman rendah apabila mereka tidak dapat 
mengartikan atau menjelaskan terkait pembahasan tersebut. 
b. Tingkat sedang, seseorang atau kelompok dapat dikatakan 
memiliki pemahaman sedang apabila mereka sudah mampu 
menjelaskan, menafsirkan, menduga dan mengklarifikasi terkait 
pemahaman tersebut. 
c. Tingkat tertinggi, seseorang atau kelompok dapat dikatakan 
memiliki pemahaman tinggi apabila mereka mampu menjelaskan, 
menafsirkan, memberikan contoh, mengklarifikasi, menyimpulkan 
serta mampu membandingkan dengan pemahaman yang lain. 
  
                                                          
6
 Ibid,.. hlm. 117 
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B. Pengertian Istih}a>d}ah 
 Istih}a>d}ah dalam segi bahasa mengandung makna sesuatu yang 
mengalir. Sedangkan dari segi istilah ialah darah yang mengalir pada 
waktu-waktu diluar kebiasaan haid dan nifas, sebagai akibat penyakit 
yang keluar dari urat yang berada di pangkal rahim.
7
  
 Istih}a>d}ah adalah darah yang keluar secara terus menerus diluar 
masa haid, dikarenakan penyakit dan kerusakan/kelainan dimulut 
rahim. Istih}a>d}ah merupakan penyakit yang terkadang dialami oleh 
seorang wanita. Istih}a>d}ah berbeda dengan menstruasi, baik dari segi 
hukumnya maupun cara-cara antisipasinya.
8
 
 Dalam kitab fikih seperti Fat} al-Qarib, Istih}a>d}ah adalah 
sebagaimana berikut: 
 ِساَفِّ نلاَو ِضاَي الْا  ِماََّيِا ايَْغ ُِجرَا الَْا ُمَّدلا َوُى ُةَضاَحِت اسِالَْا 
 Istih}a>d}ah adalah darah yang keluar tidak pada masa-masa haid 
dan nifas.
9
  
 
 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim dalam bukunya Fikih Sunah 
untuk Wanita, menjelaskan Istih}a>d}ah adalah darah yang keluar diluar 
waktu haid dan nifas, atau keluar langsung setelah masa haid dan 
nifas. Istih}a>d}ah bukan merupakan kebiasaan, pembawaan atau kodrat 
penciptaan wanita, melainkan urat darah yang terpurus sehingga 
                                                          
7
 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Imam Madzhab, ed. Abu Hudzaifah, 
(Solo: Zam-zam, 2017), hlm.71-72 
8
 Ahsin W. Alhafidz,  Fikih Kesehatan, (Jakarta : AMZAH, 2007), hlm. 128 
9
 Sholihin Hasan, Kupas Tuntas Fikih Darah Wanita, ed. A. Afif Amrullah, (Surabaya: 
Muara Progresif, 2015), hlm. 15  
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mengeluarkan darah yang berwarna merah dan tidak berhenti kecuali 
jika sembuh. 
 Al-Qurt}ubi menjelaskan hakikat darah istih}a>d}ah ialah darah diluar 
kebiasaan, bukan tabiat kaum wanita dan bukan satu penciptaan, ia 
hanyalah urat yang berhenti mengalir, berwarna merah dan tidak akan 
berhenti, kecuali jika sudah berhenti.
10
 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan darah istih}a>d}ah adalah darah segar yang terus-
menerus mengalir keluar karena adanya suatu penyakit di dalam mulut 
rahim wanita dan tidak pada waktu haid maupun nifas. 
C. Dalil-dalil Istih}a>d}ah 
 Ada beberapa hadis yang oleh sebagian kalangan dikembalikan 
kepada adat kebiasaan jika memang ada dan sebagian kembali kepada 
pembedaan jika memang bisa dan sebagian lagi dikembalikan kepada 
mayoritas kebiasaan wanita, jika tidak ada maka dikembalikan kepada 
adat kebiasaan atau pembedaan. Hadis-hadis tersebut antara lain 
adalah sebagai berikut.  
1. Hadis dari Fatimah binti Abi Jahayin, Rasulullah Saw. bersabda: 
 َذِإ  ا    َك َنا  َد ُم     َ الْا اي ِض  َف ِإ    َّن ُو  َأ    اس َو  د  ُي    اع َر ُف    َف ، ِإ َذ    َك ا َنا      َك َذ ِل َك    ِ    َس امَأَف
 ِ ا َد    اع َ   ِ    َّض َو     َت َف ُر    ِ  َ َّلِْإ َنا    َك اَذِإ    َف ،ِاَذ    َِّ الا ِْ     َع اغ ِت    َس ِلا َو .    َص ِّل  
 َف ِإ ََّنّ ُى ا َو  ِع ار  ق) ئاسنلاو دواد و أ هاور( .   
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 Su’ad Ibrahim Shalih, Fiqh Ibadah Wanita, terj. Nadirsah Hawari, (Jakarta: AMZAH, 
2011), hlm. 223. 
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‚Jika darah haid, maka ia berwarna hitam seperti diketahui 
banyak wanita. Jika yang keluar adalah darah seperti  itu maka 
tinggalkanlah sholat. Jika yang keluar adalah darah lain 
(warnanya, yakni darah istih}a>d}ah), maka berwudhulah setelah 
mandi dan laksanakan shalat. Karena darah tersebut adalah 
penyakit.” (HR. Abu Daud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban)11 
 
2. Diriwayatkan dari Aisyah ra. 
 
 َح َّد  َث ِن اََ   َي  َع ْا  َم ِلا َع ك ْا  ِى َش ِما  ا ِْ  ُع ار َو َا  َع ْا  َا ِ ِوي  َع ْا  َاع ائ َش َة  َز او ِج  َّنا ِِّب 
 َا ،ملسو ويلع للها لص َّن َه َق ا َلا ات َق : َلا ات  َف ِطا َم ُة  ِ ان ُت  َا ِب ُح  َب اي  ش َي : ا
 َر ُس ُلو  ِا ،للها ِّنّ َلْ  َا  اط ُه ُر  َا َف َا َد ُع  َِّ لا َذ َا َف ؟ َق َلا  ََل َر ا ُس ُلو  ويلع للها لص للها
سو ِا :مل َّنّ َذ ا ِل َك  ِع ار  ق  َو َل اي َس ات  ِ َالْا اي َض ِة َف ، ِا َذ َا ا اق َب َل ات  َالْا اي َض ُة  َف اتاُر َك ي
 َِّ لا َذ َا َف ، ِا َذ َذ ا َى َب  َق اد ُر َى َف ا اغا ِس ِل َّدلا ي َم  َع ان ِك  َو َص ِّل.ي 
  Yahya menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Hasyim bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah istri Nabi SAW, bahwa ia 
berkata, “Fatimah binti Abi Hubais berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku belum suci. Apakah aku meninggalkan shalat?” 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Itu adalah darah suci dan 
bukan haid. Apabila engkau menghadapi masa haid maka 
tinggalkanlah shalat, dan apabila masa haid telah habis maka 
laksanakanlah shalat. Bersihkanlah darahmu, lalu shalatlah.”12 
 
3. Diriwayatkan dari Ummu Salamah, istri Nabi Muhammad SAW, 
 َّنَأ  اما َر َأ  ا   َك َنا ات  َت اه ِر ُق  ِّدلا َم َءا  َع َل َع   اه ِد  َر ُس او ِل  َص للها َّل َع للها   َل اي ِو  َو َس َّل َم 
 َف اسا َت اف َت ات  ََل ُأ ا  م  َس َل َم َة  َر ُس ُلو  َص للها َّل َع للها   َل اي ِو  َو َس َّل َم َف ، َق َلا  َر ُس ُلو  للها
 َص َّل َع للها   َل اي ِو  َو َس َّل َم  ِل ُت ان ِظ ار  َع َد َد  َّللا َي ِلا َو  َلا َّي ِما  َّلا ِت َك  َنا ات  َِت ُضي ُه َّْ  ِم َْ 
 َّشلا اه ِر  َق اب َل  َا ان  ُي ِِي َب َه َّلا ا ِذ َأ ي َص َا َه َف ا ال َت ات ُر ِك  َِّ لا َذ َا  َق اد َر  َذ ِل َك  ِم َْ  َّشلا اه ِر 
 َف ِا َذ َف ا َع ال ِت  َذ ِل َك  َف ال َت اغ َت ِس ُل  َُّث  َل ُت َِ ِّلي. 
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  “Sesungguhnya ada seorang wanita pada masa Rasul 
Shallallahu’alaihi wasallam yang banyak mengeluarkan darah, 
lalu Ummu Salamah meminta fatwa kepada Nabi bagi wanita itu. 
Maka Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam memerintahkan agar 
memperhatikan bilangan malam dan hari dimana ia terkena haid 
pada bulan itu, sebelum ia memdapat musibah yang menimpa 
dirinya. Maka hendaklah ia meninggalkan shalat pada malam itu. 
Apabila ia telah berbuat demikian, maka hendaklah ia mandi dan 
mengikat tempat keluarnya darah, kemudian ia mengerjakan 
sholat.”13 
 
D. Perbedaan pendapat Ulama tentang Istih}a>d}ah 
1. Penentuan Awal Masa Istih}a>d}ah 
  Empat imam madzhab berbeda pendapat tentang 
perempuan mustah}ad}ah (yang mengeluarkan darah istih}a>d}ah) 
dalam menentukan awal masa istih}a>dah. Imam Hanafi 
berpendapat, jika ia mempunyai kebiasan masa haid yang teratur, 
maka ia merujuk pada kebiasaan tersebut. Namun jika ia tidak 
mempunyai kebiasaan, maka ia berpedoman pada masa haid 
minimal.  Menurut Imam Maliki, ia tidak boleh berpegang pada 
kebiasaan, tetapi berpegang pada perbedaan darah. Apabila tidak 
bisa membedakan darah maka ia dianggap tidak haid sama sekali 
dan tetap mengerjakan shalat.  
  Imam Syafi’i, menurutnya jika ia mempunyai kebiasan dan 
dapat membedakan darah haid dari darah istih}a>d}ah, maka 
didahulukan pembedaan tersebut, jika ia tidak dapat membedakan 
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maka ia berpedoman pada kebiasaan. Apabila keduanya tidak bisa 
dilakukan maka ia jadilah ia seperti perempuan seperti perempuan 
baru mengalami haid dan berpegang pada ketentuan tersebut. 
Hambali berpendapat, bahwa jika ia mempunyai kebiasaan dan 
dapat membedakannya, maka ia berpedoman pada perbedaan 
tersebut. Namun jika keduanya tidak dapat dilakukan, dalam hal ini 
ada dua pendapat. Pertama, berpedoman pada masa haid minimal. 
Kedua, berpedoman pada kebiasaan perempuan lain, yaitu enam 
atau tujuh hari.
14
 
2. Wudhu bagi Wanita Istih}a>d}ah  
  Adapun ketentuan hukum bersuci bagi wanita istih}a>d}ah 
dalam empat madzhab adalah pertama, sebelum berwudhu 
diharuskan membasuh kemaluanya, kemudian membalutnya untuk 
mencegah keluarnya darah, apabila usaha tersebut dilakukan dan 
ditengah-tengah shalat keluar darah, maka tidak menyebabkan 
shalatnya menjadi batal. Kedua, tidak boleh berwudhu kecuali telah 
masuk waktu shalat, dikarenakan status sucinya adalah karena 
terpaksa.
15
 
  Menurut Madzhab Hanafi, wanita yang mengalami 
istih}a>d}ah diwajibkan berwudhu ketika memasuki waktu sholat, 
kemudian mandi bagi wanita istih}a>d}ah hanya satu kali tapi 
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disunnahkan mandi setiap kali sholat. Madzhab Maliki berpendapat 
dalam masalah wudhu, wanita yang mengalami istih}a>d}ah tidak 
diwajibkan berwudhu ketika akan melaksanakan sholat, tetapi 
hanya disunnahkan. Dan wanita yang selesai istih}a>d}ahnya 
disunnahkan mandi ketika akan melaksanakan sholat. 
  Menurut Madzhab Syafi’i, wanita istih}a>d}ah berwudhu 
ketika memasuki waktu sholat, lebih baik meringkas wudhu dengan 
membasuh atau mengusap anggota wudhu satu kali, wudhunya 
hanya sah digunakan untuk satu ibadah fardhu, diwajibkan 
menyegerakan shalat fardhu.
16
 Pendapat Madzhab Hanbali, bila 
melakukan wudhu sebelum waktu sholat, maka ketika keluar darah 
wudhunya menjadi batal, sehingga bila wudhunya setelah masuk 
sholat maka darah yang keluar tidak membatalkan wudhu.
17
 
E. Hal-hal yang Berkaitan dengan Wanita Istih}a>d}ah 
1. Pembagian Wanita Istih}a>d}ah 
Darah yang keluar dari rahim wanita ada 2 (dua), darah 
lemah dan ada darah kuat. Kuat dan lemahnya darah dipengaruhi 
oleh warna dan sifat darah. Warna darah ada 5 (lima) macam, yaitu 
hitam, merah, merah kekuning-kuningan, kuning dan keruh. 
Adapun sifat-sifat darah, yaitu kental, cair, berbau busuk/anyir dan 
tidak berbau.
18
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Warna darah hitam lebih kuat dari warna darah merah dan 
warna darah merah lebih kuat dari warna darah merah kekuning-
kuningan, begitu seterusnya. Apabila kedua darah sama-sama 
memiliki sifat/warna yang mendorong ke arah kuat, maka yang 
dihukum darah kuat adalah yang lebih banyak ciri-ciri yang 
mendorong ke arah kuat. Darah hitam, kental, berbau anyir 
dihukumi lebih kuat, sebab memiliki 3 hal yang mendorong ke 
arah kuat. Yaitu satu warna dan dua sifat.
19
  
Seorang wanita yang mengeluarkan darah istih}a>d}ah itu 
disebut mustah}ad}ah.20 Wanita yang mengalami istih}a>d}ah, terbagi 
menjadi tujuh macam, yaitu: 
a. Mubtadi’ah Mumayyizah, yaitu wanita yang baru pertama kali 
mengalami haid, serta dapat membedakan darah yang keluar 
itu darah kuat atau darah lemah. Darah kuat dihukumi haid  
dan darah lemah dihukumi istih}a>d}ah. Wanita semacam ini 
disebut mumayyizah jika memenuhi tiga syarat: 
1) Darah kuat tidak kurang dari minimal haid, yaitu masa 
keluarnya darah terus menerus selama sehari semalam (24 
jam) 
2) Darah kuat tidak melebihi 15 hari 15 malam (batas 
maksimal haid). 
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3) Darah lemah tidak kurang dari 15 hari 15 malam (batas 
minimal suci) dan keluar secara terus-menerus. 
Contoh mubtada’ mumayyizah: 
Seorang wanita yang belum pernah mengalami haid 
mengeluarkan darah kuat 3 hari, kemudian darah lemah 27 
hari. Maka 3 hari awal dihukumi haid dan 27 hari akhir 
dihukumi istih}a>d}ah. 21 
b. Mubtadi’ah G}airu Mumayyizah, yaitu wanita yang baru 
pertama kali mengalami haid, tetapi tidak bisa membedakan 
antara darah kuat atau darah lemah. Pada saat itu darah yang 
keluar melebihi batas maksimal haid (15 hari 15 malam) dalam 
satu warna atau lebih dari satu warna namun tidak memenuhi 3 
syarat yang terdapat dalam mubtadi’ah mumayyizah. 
Sedangkan penentuan hukum darahnya, sehari semalam 
awal dihukumi haid  dan 29 hari selebihnya dihukumi 
istih}a>d}ah untuk tiap bulannya. Hal ini kalau memang dia ingat 
betul kapan ia mulai mengeluarkan darah. Apabila tidak ingat, 
maka ia tergolong Mustah}ad}ah Mutahaiyyirah (orang yang 
istih}a>d}ah dalam keadaan bingung). Contoh Mustah}ad}ah g}airu 
mumayyizah: 
Mengeluarkan darah selama satu bulanm semua sifatnya 
(darah lemah dan darah kuat) sama, maka yang dihukumi haid 
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hanya sehari semalam yang pertama dan selebihnya dihukumi 
istih}a>d}ah. 22 
c. Mu’tadah Mumayyizah, yaitu wanita yang sudah pernah haid  
dan suci. Ia mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid  
(15 hari 15 malam). Serta darah yang keluar dapat 
membedakan antara yang kuat dan yang lemah dan memenuhi 
syarat-syarat mubtadi’ah mumayyizah.  
Mengenai hukumnya adalah sebagaimana Mubtadi’ah 
mumayyizah yaitu darah kuat dihukumi haid  dan darah lemah 
dihukumi istih}a>d}ah. Contoh Mu’tadah Mumayyizah: 
Mengeluarkan darah selama 27 hari, darah kuat keluar 
selama 12 hari dan darah lemah keluar selama 15 hari. Maka 
haidnya adalah 12 hari dan 15 hari dihukumi istih}a>d}ah. Namun 
jika antara darah kuat dan adat terpisah oleh masa 15 hari, 
maka darah lemah yang jumlahnya sama dengan kebiasaan 
haidnya, serta darah kuat yang keluar setelahnya dihukumi 
haid. Dan darah lemah ditengahnya dihukumi istih}a>d}ah. 
Contoh yang lain: 
Seorang wanita yang kebiasaan haidnya 3 hari, 
mengeluarkan darah selama 21 hari, darah lemah 19 hari dan 
darah kuat 2 hari. Maka haidnya adalah 3 hari pertama, sesuai 
dengan adatnya dan 2 hari terakhir. Karena darah 2 hari itu 
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keluar setelah darah lemah melewati masa 15 hari, sedangkan 
darah 16 hari ditengah-tengah dihukumi haid.
 23
 
d. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Z}akirah Li’adatiha Qadran wa 
Waqtan, yaitu wanita yang sudah pernah haid dan suci. Ia 
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid  (15 hari 15 
malam) dalam satu warna atau lebih dari satu warna akan 
tetapi tidak memenuhi 3 syarat mubtadi’ah mumayyizah. Ia 
ingat kebiasaan lama dan mulai haid  yang pernah ia alami. 
Sedangkan ketentuan haid dan sucinya, disesuaikan 
dengan adatnya. Adat yang dijadikan pedoman atau acuan 
cukup satu kali haid, tidak disyaratkan berulang-ulang jika adat 
haidnya tidak berubah-ubah.  
Contoh Mu’tadah G}airu Mumayyizah: Bulan pertama 
ia haid 5 hari mulai awal bulan dan suci selama 25 hari. 
Kemudian mulai bulan kedua ia mengalami istih}a>d}ah beberapa 
bulan. Darah kuat dan darah lemah tidak bisa dibedakan 
(dalam satu warna) atau lebih dari satu warna akan tetapitidak 
memenuhi 3 syarat mumayyizah, maka 5 hari pertama 
dihukumi haid (mengikuti adatnya), 25 hari dihukumi 
istih}a>d}ah, begitu pula bulan berikutnya. 
Apabila adatnya berubah-ubah, maka jika perubahan 
adat tersebut berjalan secara teratur (runtut) selama minimal 2 
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kali putaran dan ia ingat betul lama masa perputaran adatnya, 
maka haidnya disesuaikan dengan masa putaran itu. 
e. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Nasiyah Li’adathin Qadran wa 
Waktan, yaitu wanita yang sudah pernah haid  dan suci. Ia 
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid  (15 hari 15 
malam). Serta antara darah lemah dan darah kuat tidak bisa 
dibedakan (satu warna), atau bisa dibedakan (lebih dari satu 
warna) akan tetapi tidak memenuhi syarat mumayyizah, dan 
lupa kebiasaan mulai dan lama haid yang pernah dialaminya. 
Pengertian mustah}ad}ah ini dikenal dengan muhayyirah. 
Maksudnya ia dalam keadaan kebingungan. Sebab hari-hari 
yang ia lalui mungkin haid  dan mungkin suci.
24
 
f. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Z}akirah Li’adatiha Qadran la 
Waqtan, yaitu wanita yang sudah pernah haid  dan suci. Ia 
mengeluarkan darah melebihi batas maksimal haid  (15 hari 15 
malam). Darah yang keluar tidak bisa dipilih antara darah kuat 
dan lemah (satu warna), atau bisa dipilih (lebih satu warna) 
akan tetapi darah tersebut tidak memenuhi syarat mubtadi’ah 
mumayyizah, dan ia hanya ingat kebiasaan lama masa haid, 
akan tetapi ia lupa kapan mulainya.  
Contoh Mu’tadah G}airu Mumayyizah: Seorang 
perempuan ingat bahwa lama masa haidnya 5 hari di 10 hari 
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bulan pertama, akan tetapi ia lupa tanggal berapanya. Cuma 
ingat tanggal 1 ia suci, maka tanggal 1 ini yakin suci, tanggal 2 
sampai tanggal 5 mungkin haid dan mungkin suci. Tanggal 6 
yakin haid, tanggal 7 sampai tanggal 10 mungkin haid dan 
mungkin suci. Dan tanggal 11 sampai akhir bulan yakin suci. 
Hukum bagi perempuan yang seperti ini adalah waktu 
yang di yakini biasa haid di hukumi haid (haram shalat dan 
yang lainnya), dan waktu yang di yakini suci di hukumi suci. 
Maka waktu yang biasanya haid dan biasanya suci di hukumi 
sama seperti perempuan mutahayyirah (wajib berhati-hati). 
g. Mu’tadah G}airu Mumayyizah Z}akirah Li’adatiha Qadran 
Waqtan la Qadran, yaitu wanita yang sudah pernah haid  dan 
suci. Kemudian ia mengelurkan darah melebihi batas maksimal 
haid  (15 hari 15 malam). Serta antara darah lemah dan darah 
kuat tidak bisa dibedakan (satu warna), atau bisa dibedakan 
(lebih satu warna) akan tetapi tidak memenuhi syarat 
mumayyizah. Ia hanya ingat kebiasaan waktu mulainya haid, 
serta lupa kebiasaan lamanya haid, sebelum istih}a>d}ah.25 
Contoh: Seorang perempuan mengalami istihadhah. 
Sebelum mengalaminya, ia ingat tanggal 1 mulai haid, akan 
tetapi ia lupa kapan haidnya berhenti. Maka tanggal 1 yakin 
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mengeluarkan darah haid, tanggal 2 sampai 15 mungkin haid 
dan mungkin suci. Tanggal 16 sampai akhir bulan yakin suci. 
Hukumnya, masa yang yakini haid dihukumi haid, dan 
masa yang yakin suci di hukumi suci. Dan masa yang mungkin 
haid dan mungkin suci dihukumi seperti perempuan 
mutahayyirah (wajib berhati-hati) 
2. Hukum yang berkaitan dengan wanita istih}a>d}ah 
Istih}a>d}ah adalah hadas yang berkelanjutan seperti penyakit. 
Istih}a>d}ah  tidak menghalangi penderitanya dari apapun seperti 
halnya wanita haid dan nifas seperti mengerjakan shalat, puasa, 
thawaf, membaca dan menyentuh al-Quran, masuk masjid, iktikaf 
dan digauli tanpa ada kemakruhan karena darurat.
26
 
Namun bagi wanita yang minim pengetahuannya tentang fikih 
darah wanita, tentu akan bingung ketika mengalami hal seperti ini, 
di mana mereka belum mengetahui kalau dirinya sedang 
mengalami istih}a>d}ah. Ada beberapa hukum yang berlaku bagi 
wanita istih}a>d}ah, antara lain sebagai berikut. 
a. Wanita yang mengalami istih}a>d}ah hukumnya seperti wanita 
suci. Tidak diharamkan sesuatu yang diharamkan oleh wanita 
yang sedang haid.
27
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b. Mustah}a>d}ah wajib berwud}u setiap akan mengerjakan shalat, 
merujuk pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu 
Majah dan At-Tirmidzi,  
 و ويلع للهاىلص ِِّبَّنلا ِْ َع ِه ِّدَج ْا َع ت َِاث ِْ ا  ِّيِدَع ْا َع فِ َلَاق ملس
 ِّلُك َدانِع ُأَّضَو َت َتَو ُلِسَتاغ َت َُّث ,اَهِئَارا َقا َماََّيا ََاذَّصا َُعدَت : ِةَضاَح اسُمالا
 :َلَقَو  يِذِماتِلاَو  وَجاَم ُْ ا اَو َدُوَد ُو َا ُهاَوُر( . ايِّلَِ ُتَو ُماوُِ َتَو ,ِاَذَص
) ْ َسَح 
Dari Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda mengenai wanita mustah}ad}ah 
yang mengeluarkan darah penyakit), “ia (wanita yang sedang 
istih}a>d}ah itu) agar meninggalkan shalat pada hari-hari 
haidnya, kemudian mandi dan berwudhu setiap kali akan 
shalat. Ia boleh berpuasa dan sholat. (HR. Abu Dawud, ibnu 
Majah dan At-Tirmidzi ia mengatakan hadis hasan).
28
 
c. Jika wanita istih}a>d}ah ingin mengerjakan shalat, hendaknya ia 
mengambil sikap lebih berhati-hati terhadap suci dari hadas 
dan najis dengan cara membersihkan kemaluan sebelum 
wudhu atau tayammum, dan jika darahnya sedikit maka bisa 
dibersihkan dengan memasukkan kapas atau sehelai kain agar 
lebih bersih. Namun, jika darah masih keluar, hendaknya ia 
memakai kain peresap yang diikatkan seperti halnya pembalut 
bagi wanita sekarang.  
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d. Wanita istih}a>d}ah diperbolehkan melakukan ibadah layaknya 
wanita suci. Seperti wajib melaksanakan shalat, puasa, 
membaca al-Qur’an, memegang dan membawa mushaf dan 
melaksanakan ibadah lainnya.
29
 
e. Wanita istih}a>d}ah boleh bersetubuh dengan suaminya selama 
tidak pada masa haid, walaupun darah itu keluar. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama.
30
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BAB III 
PEMAHAMAN MAHASISWI FAKULTAS SYARI’AH IAIN 
SURAKARTA TENTANG ISTIH}A>D}AH 
A. Profil Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
1. Sejarah Fakultas Syariah 
Fakultas Syariah adalah salah satu Fakultas tertua di Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Awalnya, Jurusan Syariah 
bersama Jurusan Ushuluddin merupakan Jurusan cabang IAIN 
Walisongo Semarang. Keduanya direlokasi dari Pekalongan dan 
Kudus ke Surakarta berdasarkan SK Menteri Agama No. 86/1992, 
tanggal 20 April 1992. 
IAIN Walisongo di Surakarta ini didirikan pada tanggal 12 
September 1992, diproyeksika oleh Menteri Agama saat itu, 
almarhum Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali, M.A., karena adanya 
kebijakan pemerintah untuk merasionalisasi organisasi, pada tahun 
1997 Fakultas cabang di IAIN dikembangkan menjadi Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN). Berdasarkan SK Presiden RI No. 11 
tahun 1997, tanggal 21 Maret 1997 berdirilah STAIN Surakarta 
dengan empat jurusan, yaitu Jurusan Syari’ah, Jurusan Ushuluddin, 
Jurusan Tarbiyah, dan Jurusan Dakwah. Pada saat itu Jurusan Syari’ah 
memiliki dua program studi yaitu, Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah (AS) 
dan Mu’amalat (MU). 
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STAIN Surakarta beralih status menjadi IAIN Surakarta pada 
tanggal 3 Januari 2011. Jurusan Syariah berkembang menjadi Fakultas 
Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI). Pada bulan Oktober 2013, 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam dibagi menjadi dua Fakultas, 
yaitu Fakultas Syariah (FSY) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI). 
Fakultas Syariah kini memiliki empat Program Studi, Program 
Studi Hukum Keluarga Islam (HKI), Program Studi Hukum Ekonomi 
Syariah (HES), Program Studi Hukum Pidana Islam (HPI) dan 
Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf (MAZAWA). Program 
Studi HKI dan HES telah terakreditasi “A”. Sementara Program Studi 
HPI terakreditasi “B”. Adapun MAZAWA merupakan Program Studi 
yang  baru diresmikan 31 Agustus 2016 lalu.
1
 
 
2. Struktur Organisasi Fakultas Syari’ah 
Dekan Fak. Syari’ah  : Dr. Ismail Yahya, S. Ag., M. A. 
Wakil Dekan I  : Dr. Layyin Mahfiana, S.H., M. Hum. 
Wakil Dekan II  : Dr. Hj. Hafidah, S. Ag., M. Ag. 
Wakil Dekan III  : Dr. Aris Widodo, S. Ag., M. A. 
Kaprodi HES  : Masjupri, S. Ag., M. Hum.  
Sekprodi HES  : Muhammad Julijanto, S. Ag., M. Ag.  
Kaprodi HKI  : Muh. Zumar Aminuddin, S. Ag., M. H. 
                                                          
1
 https://syariah.iain-surakarta.ac.id  
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Sekprodi Hukum   : Diana Zuhroh, S. Ag., M. Ag.  
Kaprodi HPI  : H. Masrukhin, S. H., M. H.   
Sekprodi HPI  : Jaka Susila, S. H., M. H. 
Kaprodi MAZAWA : Dr. H. AH Kholis Hayatuddin, M. Ag. 
Sekprodi MAZAWA : Mansur Efendi, S. H. I., M. Si. 
Kep. Lab. Fak. Syari’ah : Abdullah Tri Wahyudi, S. Ag., S. H.2 
 
3. Visi dan Misi Fakultas Syariah 2018-2019 
Visi Fakultas Syariah yakni menjadi Fakultas yang Religius, 
Unggul, Profesional, Berdaya saing, Modern dan Mandiri dalam 
Pengembangan Ilmu Syariah. Sedangkan Misi Fakultas Syariah 
adalah: 
a. Menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian pada 
masyarakat yang berorientasi pada penguasaan, penetapan, dan 
pengembangan Ilmu Syariah. 
b. Mengembangkan dan membina kehidupan civitas akademika yang 
religius, menjunjung tinggi kebenaran dan keterbukaan, kritis, 
kreatif, dan inovatif dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Menyelenggarakan manajemen Perguruan Tinggi yang modern dan 
profesional. 
d. Menjalin dan mengembangkan kerja sama dengan pihak-pihak lain 
yang terkait dalam rangka melaksanakan pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian pada masyarakat.
3
 
                                                          
2
 Data Akademik Fakultas Syari’ah 2019 
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4. Tujuan Fakultas Syariah 
a. Menghasilkan lulusan yang religius, menjunjung tinggi kebenaran 
dan keterbukaan, kritis, kreatif, dan inovatif dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Menghasilkan lulusan yang profesional dalam bidang ilmu syari’ah 
baik tataran teoritis maupun praktis. 
c. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan dapat menyelesaikan 
berbagai persoalan di masyarakat, khususnya di bidang ilmu 
syariah 
d. Menghasilkan penelitian-penelitian di bidang ilmu syariah. 
e. Mengembangkan, menyebarluaskan dan menerapkan ilmu syariah 
dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 
f. Terjalinnya kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam 
penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat di bidang ilmu syariah.
4
 
Objek penelitian yang penulis lakukan adalah mahasiswi Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta. Setelah mengetahui visi, misi dan tujuan 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta, pada bahasan selanjutnya penulis 
mencantumkan populasi dan sampel. 
 
                                                                                                                                                               
3
 Tim Penyusun, Panduan Akademik IAIN Surakarta 2018-2019, (Surakarta: Fakultas 
Syariah Press, 2018), hlm. 90 
 
4
 Tim Penyusun, Panduan Akademik IAIN Surakarta 2015-2016, (Surakarta:   Fakultas 
Syariah Press, 2015), hlm. 164 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk 
dalam peristiwa atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang 
menjadi pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai semesta 
penelitian. Bahasa sederhananya, populasi yaitu semua individu yang 
menjadi sumber pengambilan contoh. Sedangkan sempel merupakan 
bagian (yang terkecil) dari populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasi. bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Dengan demikian sampel adalah Sebagaian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki dan bisa mewakili keseluruhan 
populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.  
Setiap penelitian yang menggunakan sampel selalu berusaha untuk 
memperkecil resiko tersebut. Pemilihan sampel dalam penelitian kualitatif 
didasarkan atas asumsi bahwa tidak selalu perlu meneliti semua individu 
dalam populasi, karena selain memakan biaya dan tenaga yang besar, juga 
memerlukan waktu yang lama.
5
 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta angkatan tahun 2016-2018 yang berjumlah 1.278 
mahaasiswi. Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu 
jumlah seluruh mahasiswi Fakultas Syariah angkatan tahun 2016-2018 
dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan 
teknik Slovin.  
                                                          
5
 Iskandar Indranata. Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas. (Jakarta : 
Universitas Indonesia Press, 2008), 170-171 
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Adapun penelitian menggunakan rumus slovin karena dalam 
penarikan sampel, jumlahnya harus respresentative agar hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel 
jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan 
sederhana. 
Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut. 
  
 
       
 
Keterangan:  
n = Ukuran sampel/Jumlah responden  
N = Populasi/Jumlah mahasiswi \keseluruhan  
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 
yang masih bisa ditorelir; 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.238 
mahasiswi, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan ialah 5% 
dan perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka 
untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut. 
  
     
               
  
  
     
     
 = 302,3 
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Berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang menjadi responden 
dalam penelitian ini disesuaikan menjadi 308 mahasiswi dari seluruh total 
mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, hal ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang 
lebih baik. Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampling, 
dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 
populasi (mahasiswi) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri. 
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik insidental, yaitu 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yakni siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel. 
 
C. Pemahaman Mahasiswi Fakultas Syariah tentang Istih}ad}a>h 
Mahasiwa Fakultas Syariah dari angkatan 2016-2018 yang telah 
diberikan kurikulum Fikih Ibadah ketika mereka Semester II, berjumlah 
1.885 mahasiswa.
 6
 Fakultas Syariah terbagi dalam 4 jurusan, yaitu: 
 Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Fakultas Syariah 
Jurusan Mahasiswa Mahasiswi 
HES 300 759 
HKI 173 264 
HPI 121 139 
MAZAWA 53 76 
Jumlah 647 1.238 
                 Sumber: Data Akademik 2019 
                                                          
6
 Data Akademik Fakultas Syariah. 15 Juli 2019  
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Untuk memperoleh data mengenai pemahaman mahasiswi Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta tentang istih}a>d}ah, penulis melakukan wawancara 
secara acak kepada 20 mahasiswi dan membagikan kuisioner kepada 308 
mahasiswi yang diisi sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan.  
Adapun instrumen wawancara terdiri dari beberapa pertanyaan 
yang telah disesuaikan dengan kondisi pemahaman narasumber, bagi 
pemahaman narasumber yang masih kurang terkait istih}a>d}ah, penulis 
hanya mewawancarai sedikit pertanyaan. Sedangkan bagi narasumber 
yang paham terkait istih}a>d}ah, penulis melakukan pendalaman ketika 
wawancara guna mendapatkan informasi yang lebih banyak terkait 
pemahaman mahasisiwi tersebut. 
Penulis telah mewawancarai 20 mahasiswi dari angkatan 2016, 
2017 dan 2018 secara acak. Dengan rincian sebagai berikut: jurusan 
Hukum Keluarga Islam (HKI) 6 (enam) narasumber, jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah (HES) 7 (tujuh) narasumber, jurusan Hukum Pidana 
Islam (HPI) 4 (empat) narasumber, jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf 
(MAZAWA) 3 (tiga) narasumber.  
Dari 20 mahasiswi yang telah penulis wawancara, ada 5 orang 
yang paham terkait istih}a>d}ah. Pertama, mereka yang pernah mengalami 
dan paham cara menentukan awal masa istih}a>d}ah dan dapat membedakan 
warna darah, yaitu Hilma menyatakan bahwa ia belajar atau mempelajari 
tentang istih}a>d}ah ketika berada di pesantren, ia juga pernah mengalami 
serta bisa menentukan awal ketika ia istih}a>d}ah dengan hitungan hari dan 
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dapat membedakan warna darah antara haid atau istih}a>d}ah.7 Kemudian 
Nila mengatakan bahwa ia juga paham saat berada di pesantren, dia juga 
pernah mengalami serta juga paham saat menentukan kapan ia istih}a>d}ah 
dengan hitungan hari dan dapat membedakan warna darah istih}a>d}ah.8 
 Kedua, yang pernah belajar di pesantren tapi belum pernah 
mengalami, yaitu ahyani pernah belajar dipesantren tetapi ia belum 
pernah mengalami, ia paham menentukan awal masa istih}a>d}ah dengan 
hitungan hari tetapi masih bingung dengan perbedaan warna darah antara 
haid atau istih}a>d}ah.9 Kemudian Ainun, ia hampir sama pernah belajar di 
pesantren dan juga belum pernah mengalami tetapi bedanya dia paham 
cara menentukan awal istih}a>d}ah dengan hitungan hari dan bisa 
membedakan warnah darah.
10
 Terakhir yaitu Dawani, ia tidak pernah 
belajar di pesantren tetapi ia mendapatkan materi tentang istih}a>d}ah ketika 
berada di SMK, juga ia pernah mengalami istih}a>d}ah menentukannya 
dengan menggunakan hitungan hari dan bisa membedakan perbedaan 
warnah darah haid ataupun istih}a>d}ah.11  
                                                          
7
 Hilma, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI), Wawancara Pribadi,  
09 Desember 2019,  jam 09.00 – 09.10 WIB 
8
 Nila, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI), Wawancara Pribadi, 
12  November 2019,  jam 09.30 – 09.45 WIB 
9
 Ahyani, Mahasiswi Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), Wawancara 
Pribadi, 12 November 2019,  jam 10.15 – 10.25 WIB 
10
 Ainun, Mahasiswi Syariah Jurusan Hukum Pidana Islam (HPI), Wawancara Pribadi, 
12 November 2019,  jam  11.05 – 11.12 WIB 
11
 Dawani, Mahasiswa Syariah Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf (MAZAWA), 
Wawancara Pribadi, 09 Desember 2019,  jam 09.30 – 09.45 WIB 
46 
 
 
Sedangkan 8 orang lainnya yang hanya mengetahui pengertian 
istih}a>d}ah tapi tidak paham. Pertama, Retno mengatakan ia hanya tahu 
bahwa istih}a>d}ah ialah darah kotor yang keluar selain masa haid atau 
nifas, tapi ia tidak tahu minimal dan maksimal masa suci dari haid dan 
tidak paham ada perbedaan pada warna darah. Selama ia mengeluarkan 
darah dari farjinya dianggap itu darah haid dan ia tidak pernah 
menghitung berapa hari ia mengeluarkan darah selama haid.
12
  
Kedua, Hanifah mengatakan ia juga hanya tau pengertian istih}a>d}ah 
ialah darah kotor berwarna merah cair yang keluar selain masa haid dan 
nifas, tetapi ia tidak tau kalau istih}a>d}ah masih wajib sholat dan puasa, ia 
pun tidak pernah menghitung kapan ia mengeluarkan darah ketika haid.
13
 
Emy mengatakan bahwa istih}a>d}ah adalah darah yang keluar dari farji 
wanita melebihi 15 hari, namun mereka tidak mengetahui secara detail, 
bahwa wanita yang mengalami istih}a>d}ah wajib melaksanakan ibadah 
seperti shalat dan puasa, dan mereka juga tidak mengetahui bahwa selain 
menggunakan hitungan hari, untuk membedakan antara haid dan 
istih}a>d}ah dapat menggunakan warna darah.14 Icha mengatakan bahwa 
sebelumnya ia tidak tau dan tidak paham terkait dengan istih}a>d}ah, setelah 
ia menerima materi istih}a>d}ah dalam mata kuliah fikih ibadah, ia baru 
                                                          
12
 Retno, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI), Wawancara 
Pribadi,  09 April 2019,  jam 10.38 – 11.00 WIB 
13
 Hanifah, Mahasiswi Syariah Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf (MAZAWA), 
Wawancara Pribadi, 15 Mei 2019, jam 09.15-09.30 
14
 Emy, Mahasiswi Syariah Jurusan Hukum Pidana Islam (HPI), Wawancara Pribadi, 15 
Mei 2019, jam 11.10 – 11.30 
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menyadari jika ia pernah mengalami istih}a>d}ah, lebih lanjut Icha 
mengatakan pernah mengeluarkan darah lebih dari 15 hari 15 malam.
15
 
Kemudian 4 orang terakhir, Avinda
16
 dan Rafika
17
 mengatakan ia 
sama sekali tidak tahu dan tidak pernah mempelajari istilah istih}a>d}ah dan 
perbedaan masa antara haid atau istih}a>d}ah, yang mereka tahu darah yang 
keluar dari farjinya adalah darah haid dan ia tidak pernah menghitung 
kapan darah keluar. Ismi
18
 juga tidak pernah menghitung lama masa 
haidnya dan juga ia tidak paham tentang adanya perbedaan warna darah. 
Penulis telah membagikan kuisioner kepada 308 mahasiswi di 
Fakultas Syariah. Dari 308 kuisioner, 180 responden tidak paham dan 
128 paham. Pertanyaan yang penulis ajukan dalam kuisoner berjumlah 
enam pertanyaan, antara lain: apakah pernah belajar materi istih}a>d}ah, 
apakah pernah mendapatkan materi tersebut dalam mata kuliah fikih 
ibadah, apakah paham terkait materi tersebut, apakah paham cara 
membedakan darah istih}a>d}ah, apakah paham tentang tata cara 
melaksanakan shalat bagi mustah}a>d}ah, dan apakah mereka pernah 
mengalami istih}a>d}ah. 
                                                          
15
 Icha, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), Wawancara 
Pribadi, 09 Desember 2019,  jam 10.15– 10.25 WIB 
16
 Avinda, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah  (HES), Wawancara 
Pribadi,  07 Mei 2019,  jam 10.30 – 10.40 
17
 Rafika, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah  (HES), Wawancara 
Pribadi,  07 Mei 2019,  jam 10.42 – 10.55 
18
 Ismi, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam  (HKI), Wawancara Pribadi,  
07 Desember 2019,  jam 10.30 – 11.00 
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Berdasarkan 180 responden yang tidak paham terkait istih}a>d}ah, 
penulis membagi pemahaman mereka menjadi dua kategori. Pertama, 52 
responden mereka menyatakan sama sekali tidak paham dan tidak tau 
apakah pernah mengalami istih}a>d}ah. Hal ini dikarenakan mereka tidak 
paham cara membedakan darah istih}a>d}ah dengan darah haid. Kedua, 127 
responden menyatakan bahwa mereka pernah belajar dan mendapatkan 
materi istih}a>d}ah tapi mereka tidak paham. Sebenarnya materi istih}a>d}ah 
sudah diberikan kepada seluruh mahasiswa Fakultas Syari’ah ketika 
semester 2, pada mata kuliah fikih ibadah yang membahas terkait 
thaharah. Namun karena terbatasnya materi istih}a>d}ah yang hanya 
diajarkan pada satu bab, membuat mahasiswa kurang begitu paham.  
Sedangkan 128 mahasiswi yang paham juga dibedakan menjadi 
dua kategori. Pertama, mereka yang paham cara membedakan darah 
istih}a>d}ah dengan darah haid, paham tatacara shalat bagi mustah}a>d}ah, 
namun mereka  hanya tau bahwa istih}a>d}ah adalah darah kotor atau darah 
penyakit yang keluar dari farji wanita lebih dari 15 hari. Dan yang 
lainnya, mereka paham bahwa selain menggunakan hitungan hari, cara 
membedakan darah istih}a>d}ah dengan darah haid bisa dilihat dari warna 
darah yang keluar dari farji wanita.  
Mahasiswi yang telah penulis wawancarai dan diberi kuisioner, 
berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Oleh karena 
itu, ada perbedaan dari pemahaman mereka. Berikut tabel terkait latar 
belakang pendidikan mahasiswi yang telah diberikan kuisoner. 
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Tabel 2. Latar Belakang Sekolah Mahasiswi 
ASAL 
SEKOLAH 
JUMLAH PAHAM 
TDK 
PAHAM 
SMA/SMK 167 39 128 
MA/MAN 105 43 62 
PESANTREN 46 46 - 
JUMLAH 308 128 180 
Sumber: Data Kuisionner 2019 
Berdasarkan hasil penelitian dari 20 narasumber, hanya 5 (25%) 
mahasiswi yang paham istih}a>d}ah. Sedangkan dari 308 responden, hanya 
128 (42%) yang paham istilah istih}a>d}ah. Sebagian mahasiswi mampu 
menjelaskan, menafsirkan dan mengklarifikasi terkait istih}a>d}ah, sehingga 
tingkat pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah tentang istih}a>d}ah dapat 
dikatakan berada pada taraf sedang. Perbedaan tingkat pemahaman 
mahasiswi terkait istih}a>d}ah dikarenakan faktor-faktor tertentu yang akan 
dibahas pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 
FAKTOR PERBEDAAN PEMAHAMAN MAHASISWI SYARI’AH IAIN 
SURAKARTA TENTANG ISTIH}A>D}AH 
Dalam kajian kitab-kitab fikih,
1
 masalah haid, nifas dan istih}a>d}ah dibahas 
dalam bab tersendiri yakni bab thaharah. Bab fikih yang membahas tentang 
pendarahan perempuan biasa dikenal dengan fikih perempuan. Masalah 
pendarahan perempuan beserta implikasinya terhadap ibadah merupakam hasil 
ijtihad para ulama yang mayoritas laki-laki. Mereka memberikan kesimpulan 
ijtihad berdasarkan kebiasan perempuan pada zaman itu, oleh karena itu masalah 
pendarahan wanita khususnya istihadah terdapat banyak perbedaan pendapat.  
Fikih perempuan merupakan pembahasan yang sangat banyak dan luas 
walaupun telah dipelajari berkali-kali secara teori,  namun yang terjadi di 
lapangan tidak jarang berbeda dengan teori yang ada. Sehingga terkadang darah-
darah yang keluar dari farji wanita berbeda dengan teori yang telah di tetapkan 
para ulama. Hal ini sering kali menyebabkan kebingungan diantara wanita, 
terutama yang tidak dapat membedakan jenis darah tersebut. Kebingungan 
tersebut berimplikasi pula pada pelaksanaan ibadah perempuan sehari-hari seperti 
shalat, puasa, haji, serta hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan.
2
 
                                                          
1
 Misalnya kitab yang ditulis oleh Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, S}hah}ih Fikih 
Sunnah, Moh. Rifai, Ilmu Fiqih Islam, Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-
Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A’immah, Su’ad Ibrahim Shalih, Fikih Ibadah 
Wanita, LBM – PPL 2002 M, Uyunul Masa-il Linnisa’, Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita 
Menurut Empat Imam Madzhab, Sholihin Hasan, Kupas Tuntas Fikih Darah Wanita. 
2
 Nurul Aisya Nadhifah, Siti Tatmainul Qulub, ‚Pemahaman Mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tentang Fikih 
Perempuan‛. Jurnal AL-HUKAMA, Vol. 08, No. 01, Juni 2018, hlm. 242-243. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner yang telah penulis 
bagikan kepada mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta, setidaknya 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi perbedaan pemahaman mahasiswi 
terkait istih}a>d}ah, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
ialah pemahaman mahasiswi terkait istih}a>d}ah yang dipengaruhi oleh 
dirinya sendiri. Adapun faktor internal dalam penelitian ini meliputi 
perbedaan pemahaman individu serta pengalaman dari mahasiswi yang 
bersangkutan. Sedangkan faktor eksternal ialah pemahaman mahasiswi 
terkait istih}a>d}ah yang berasal dari luar. Adapun faktor eksternal dalam 
penelitian ini meliputi perbedaan latar belakang pendidikan dan 
lingkungan (kampus tempat mahasiswi melakukan proses pembelajaran). 
A. Faktor Individu 
Faktor individu dapat dikatakan faktor dari mahasiswi itu sendiri. 
Perlu kiranya terutama perempuan untuk mencatat batas haid, sehingga 
dapat segera diketahui secara pasti, apabila masih ada darah yang keluar 
dari kebiasaan haid, maka dihukumi dengan istih}a>d}ah. Karena hal yang 
terkait dengan perdarahan wanita masing-masing memiliki karakter 
perdarahan yang berbeda-beda. 
Setelah menghitung populasi dengan dengan teknik Slovin dari 
1.238 mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta, telah didapat bahwa 
sampel pada penelitian ini yaitu 308 mahasiswi. Penulis telah 
menyebarkan kuisioner terhadap responden secara acak. Dari hasil 
kuisoner tersebut, banyak mahasiswi yang tidak paham terkait istih}a>d}ah 
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dibandingkan yang telah paham, terdapat 58% atau 180 mahasiswi yang 
tidak paham istih}a>d}ah. 
IAIN Surakarta terutama Fakultas Syari’ah memiliki kurikulum 
terkait fiqh ibadah, yang didalamnya terdapat materi tentang perdarahan 
wanita, termasuk istih}a>d}ah. Materi istih}a>d}ah merupakan salah satu materi 
yang berada dalam subbab darah wanita, yang mana subbab darah wanita 
terdapat materi yang lain seperti haid dan nifas. Adapun subbab darah 
wanita, masuk pada bab thaharah, dan bab thaharah baru masuk pada mata 
kuliah fikih ibadah yang diajarkan selama satu semester. Sehingga 
penjelasan terkait istih}a>d}ah sangat sedikit didapatkan oleh mahasiswa 
Fakultas Syari’ah. Karena minimnya pembelajaran terkait materi 
istih}a>d}ah, mahasiswi diharuskan memperhatikan setiap materi yang 
disampaikan oleh dosen. Selain itu, mahasiswi juga diharuskan berani atau 
aktif untuk bertanya seputar perdarahan, walaupun kondisi dalam proses 
pembelajaran terdapat laki-laki. Karena mempelajari dan mengetahui 
masalah istih}a>d}ah bagi laki-laki juga sangat penting. 
B. Faktor Pengalaman 
Faktor pengalaman yang penulis maksud pada penelitian ini yaitu 
apakah mahasiswi tersebut pernah mengalami istih}a>d}ah. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesiam pengalaman adalah perbuatan yang pernah 
dialami, dijalani, dirasai, ditanggung dan sebagainya. Pengalaman dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami maupun dirasakan, baik 
sudah lama maupun yang baru saja terjadi, yang kemudian disimpan dalam 
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memori manusia. Pengalaman yang terjadi dapat diberikan pada siapa saja 
untuk digunakan dan menjadi pedoman serta pembelajaran manusia.
3
 
Faktor pengalaman dapat membantu pemahaman mahasiswi. 
Pemahaman merupakan suatu kemampuan seseorang dalam mengartikanm 
menafsirkan, menterjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya 
sendiri tentang pengetahuan yang telah diterima.
4
 Berdasarkan hasil 
kuisioner dari 308 orang, terdapat sekitar 20% atau 62 responden yang 
pernah mengalami istih}a>d}ah. Dari 62 responden tersebut, 14% atau 46 
orang menjawab telah paham terkait istih}a>d}ah dan mampu membedakan 
warna darah. Sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswi yang pernah 
mengalami istih}a>d}ah atau faktor pengalaman, dapat menambah 
pemahaman mereka menjadi lebih baik. Berikut tabel orang yang pernah 
dan tidak pernah mengalami istih}a>d}ah. 
Tabel 3. Orang yang pernah dan tidak pernah mengalami istih}a>d}ah 
No. Asal Sekolah 
Pernah mengalami 
istih}a>d}ah 
Belum pernah 
mengalami istih}a>d}ah 
1. SMA/SMK 
20 
147 
2. MA/MAN 
15 
90 
3. PESANTREN 
27 
19 
 
JUMLAH 62 246 
Sumber: Data Kuisioner 2019 
 
                                                          
3
 Notoatmodjo saparwati. Metodologi penelitian kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta,2012), 
hlm. 28 
4
 Arif Sukadi Sadiman. Beberapa Aspek Pengembangan Sumber  Belajar, (Jakarta, 
Mediyatama Sarana, 1998), hlm. 109 
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C. Faktor Pendidikan 
Apabila melihat input mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 
mereka berasal dari latar belakang pendidikan serta keluarga yang 
beragam. Latar belakang pendidikan dan keluarga sangat mempengaruhi 
pengetahuan dan pemahaman mahasiswi terkait dengan fikih perempuan 
karena dari sanalah sumber pengetahuan mereka sebelumnya. Mahasiswi 
yang berasal dari MA akan memiliki pengetahuan yang berbeda dengan 
mahasiswi dari SMA atau SMK, begitupun mahasiwi yang pernah belajar 
di pondok pesantren, juga memiliki pengetahuan keagamaan yang berbeda 
dengan mahasiswi yang tidak belajar di pondok pesantren. 
Demikian pula mahasiswi yang berasal dari latar belakang keluarga 
yang pemahaman agamanya baik. akan berbeda dengan mahasiswi yang 
berasal dari keluarga yang memiliki pemahaman agama yang pas-pasan. 
Melihat input demikian, dan output yang diharuskan memiliki pemahaman 
ilmu syariah yang mendalam, perlu kiranya untuk menakar pengetahuan 
dan pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah tentang perdarahan wanita.  
Hasil penelitian yang telah penulis lakukan, latar belakang 
pendidikan mahasiswi Fakultas Syari’ah masing-masing berbeda. Dari 308 
kuisioner yang telah penulis sebarkan, terdapat 39 mahasiswi atau 23,4% 
yang paham terkait materi istih}a>d}ah dari total 167 orang yang berasal dari 
SMA/SMK. Sedangkan yang berasal dari Madrasah Aliyah atau MAN 
terdapat 43 mahasiswi atau sekitar 41% dari total 105 orang. Dan yang 
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berasal dari pondok atau pesantren, semua mahasiswi dari total 46 orang 
telah paham terkait materi istih}a>d}ah. 
Faktor latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh yang besar 
dalam membantu pemahaman mahasiswi. Mahasiswi yang berasal dari 
pesantren berbeda dengan mahasiswi yang berasal dari SMA maupun 
SMK. Penulis telah meneliti lebih lanjut terkait mahasiswi yang berasal 
dari pesantren, karena pemahaman mahasisiwi-mahasiswi tersebut 
mencapai 100% telah paham terkait istih}a>d}ah. Dari 46 orang tersebut, 20 
mahasiswi belum pernah mengalami dan 27 pernah mengalami istih}a>d}ah. 
Sehingga tanpa pernah mengalami istih}a>d}ah, mahasiswi yang berasal dari 
pesantren dapat membedakan awal masa istih}a>d}ah dan mampu 
membedakan darah haid ataupun istih}a>d}ah. Untuk memudahkan dalam 
melihat hasil penelitian ini, penulis mencantumkan diagram.  
Diagram Tabel 1. Pemahaman Mahasiswi Fakultas Syari’ah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Kuisioner 2019 
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D. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
lingkungan tempat belajar mahasiswi atau kampus, sehinggas bisa 
dikatakan bahwa faktor lingkungan ialah faktor akademik. Akademik atau 
Fakultas Syariah juga memiliki tanggungjawab atau peran dalam 
memberikan pemahaman dan wawasan terhadap ilmu Syariah khususnya 
terkait istih}a>d}ah Mengingat tujuan didirikannya Fakultas tersebut yaitu 
menghasilkan lulusan yang kompetitif dan dapat menyelesaikan berbagai 
persoalan di masyarakat, khususnya di bidang ilmu syariah. 
Fakultas Syariah yang merupakan Fakultas yang mempelajari 
hukum Islam memiliki visi menjadi Fakultas yang Religius, Unggul, 
Profesional, Berdaya saing, Modern dan Mandiri dalam Pengembangan 
Ilmu Syariah. Dituntut memiliki lulusan mahasiswa yang mengetahui dan 
memahami ilmu Syariah, salah satunya pemahaman tentang fikih 
perempuan yang meliputi darah istih}a>d}ah. Sedangkan kurikulum terkait 
istih}a>d}ah hanya diberikan selama satu semester, itupun istih}a>d}ah hanya 
masuk dalam satu pertemuan saja dan tidak diterangkan secara detail 
mengingat waktu yang terbatas. Padahal istih}a>d}ah atau hal yang terkait 
dengan perdarahan wanita, tidak bisa dijelaskan dengan waktu yang sangat 
singkat. Apalagi masing-masing perempuan memiliki karakter perdarahan 
sendiri-sendiri. Sehingga teori-teori yang telah diterangkan dosen dalam 
mata kuliah fikih ibadah tidak cukup dengan pertemuan yang singkat. 
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Ketika penulis melakukan wawancara kepada dua mahasiswi pada 
semester yang sama dari jurusan Hukum Keluarga Islam, jawaban dari 
keduanya berbeda terkait apakah pernah mendapatkan materi istih}a>d}ah 
dalam mata kuliah fikih ibadah. Berdasarkan hasil kuisioner yang telah 
penulis lakukan kepada 308 responden, terdapat 32 orang atau sekitar 10% 
yang mengaku belum paham terkait materi istih}a>d}ah, yang disampaikan 
dosen pada saat mengambil mata kuliah fikih ibadah. 
Melihat salah satu misi Fakultas Syari’ah yaitu, mengembangkan, 
menyebarluaskan dan menerapkan ilmu Syariah dalam rangka 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Sehingga Fakultas Syari’ah 
juga mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mengembangkan 
kemampuan mahasiswanya terutama dalam urusan perdarahan wanita. 
Karena permasalahan terkait darah wanita berimplikasi pada urusan 
ibadah, sehingga perlu kiranya Fakultas Syari’ah memberikan kurikulum 
tambahan atau memperbaiki pengajaran terkait fikih wanita, terutama 
permasalahan istih}a>d}ah. Berikut penulis sajikan diagram faktor-faktor 
yang mempengaruhi perbedaan pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta. 
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Diagram lingkaran 2. Analisis Faktor Perbedaan Pemahaman Mahasiswi 
Fakulatas Syari’ah IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Kuisioner 2019 
Faktor latar belakang pendidikan, memiliki peranan yang paling besar 
dalam memberikan pemahaman kepada mahasiswi. Mengingat mahasiswi yang 
berasal dari pesantren, tingkat pemahaman mereka terhadap istihadhah mencapai 
100%. Hal ini setidaknya dikarenakan mereka pernah mengkaji kitab-kitab 
perempuan, misalnya uyunul linnisa’, ‘ianatun nisa’ dan risalatul mahid atau 
kitab-kitab lain yang membahas tentang perdarahan wanita.
5
 
Selain faktor pendidikan, faktor individu juga memiliki peranan yang 
besar dalam memberikan pemahaman terkait istih}a>d}ah. Kelalaian mencatat masa 
haid bagi mahasiswi merupakan masalah yang harus dihindari, mahasiswi 
diharapkan mencatat seluruh tanggal batas haidnya, agar segera mengetahui jika 
masih ada darah yang keluar setelah masa haid. 
                                                          
5
 Hilma, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI), Wawancara Pribadi,  
09 Desember 2019,  jam 09.00 – 09.10 WIB 
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Adapun faktor pengalaman merupakan faktor terbanyak ketiga dalam 
penelitian ini. Mahasiswi yang telah mengalami istih}a>d}ah (walaupun ada yang 
tidak mengetahui nama darah yang masih keluar diatas batas masa haid) 
setidaknya mereka akan segera bertanya kepada teman atau guru.
6
 Hal ini akan 
menambah pemahaman mereka terkait istih}a>d}ah. 
Faktor lain yang menyebabkan perbedaan pemahaman mahasiswi terkait 
istih}a>d}ah adalah lingkungan (akademik). Peran akademik sangat diperlukan bagi 
mahasiswi, mengingat keberagaman latar belakang pendidikan yang berbeda, 
membuat pemahaman mereka juga berbeda. Oleh karena itu, Fakultas Syariah 
diharapkan lebih memperbanyak atau memperdalam pengembangan keilmuan 
terkait hukum Islam khususnya istih}a>d}ah. Adapun untuk dosen atau pengajar mata 
kuliah fikih perempuan, diharapkan memiliki silabus yang sistematis dan 
menjelaskan secara komperhensif, serta membuka pertanyaan atau diskusi pada 
saat mengajarkan terkait perdarahan perempuan, mengingat perdarahan wanita 
masing-masing memiliki karakter yang berbeda-beda. 
                                                          
6
 Icha, Mahasiswa Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), Wawancara Pribadi, 
09 Desember 2019,  jam 10.15– 10.25 WIB 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasakan hasil penelitian dan analisis mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi perbedaan pemahaman mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN 
Surakarta terkait istih}a>d}ah, berikut hasil kesimpulan untuk menjawab 
rumusan masalah yang ditetapkan diawal pembahasan: 
1. Sebagaian mahasiswi mampu menjelaskan serta mengklarifikasi, namun 
sebagian yang lain belum mampu membedakan terkait istih}a>d}ah. 
Sehingga tingkat pemahaman mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN 
Surakarta terhadap istih}a>d}ah mayoritas masih berada pada taraf sedang. 
Dari 20 narasumber, hanya 5 (25%) mahasiswi yang paham istih}a>d}ah. 
Sedangkan dari 308 responden, hanya 128 (42%) yang paham istih}a>d}ah.  
2. Perbedaan pemahaman mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN Surakarta 
terhadap istih}a>d}ah dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor individu, 
faktor pengalaman, faktor pendidikan, dan faktor lingkungan (akademik). 
Faktor latar belakang pendidikan, memiliki peranan yang paling besar 
dalam memberikan pemahaman kepada mahasiswi. Selain faktor 
pendidikan, faktor individu, pengalaman dan lingkungan (akademik) juga 
memiliki peranan dalam membantu meningkatkan pemahaman mahasiswi 
terkait istih}a>d}ah 
61 
 
B. Saran-saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata cukup apalagi 
sempurna. Oleh karena itu, di dalam skripsi ini tentu terdapat kesalahan-
kesalahan dan kekurangan. Menurut penulis, penelitian ini dapat dilanjutkan 
dengan kajian yang komperhensif. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti mempunyai saran-saran sebagai beikut. 
1. Mahasiswi diharapkan untuk lebih giat dan bersemangat dalam 
mempelajari fikih perempuan terutama tentang istih}a>d}ah, karena ini 
menyangkut ibadah para perempuan. Diharapkan para mahasiswi juga 
memperhatikan keluarnya darah dari farji mereka. 
2. Kepada pihak Perpusatakan IAIN Surakarta, penulis menyarankan untuk 
menambah koleksinya, terutama koleksi kajian yang membahas khusus 
tentang fikih darah perempuan. 
3. Kepada Akademik Fakultas Syariah, penulis menyarankan agar 
memberikan ekstrakulikuler yang khusus membahas atau mempelajari 
tentang fikih darah perempuan. 
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LAMPIRAN 2 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
 
1. Apakah anda pernah belajar tentang istih}a>d}ah? 
2. Dimana anda belajar tentang istih}a>d}ah? 
3. Apakah anda paham tentang darah istih}a>d}ah? 
4. Bagaimana pemahaman anda terkait perbedaan darah istih}a>d}ah? 
5. Bagaimana cara anda dalam menentukan awal masa istih}a>d}ah? 
6. Apakah anda pernah mengalami istih}a>d}ah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
KUISIONER PENELITIAN 
Berikut ini adalah kuisioner yang berkaitan dengan penelitian tentang Pemahaman 
Mahasisiwi Fakultas Syariah IAIN Surakarta tentang Istih}a>d}ah. Oleh karena itu 
disela-sela kesibukan anda, saya memohon dengan hormat kesediaan anda untuk 
dapat mengisi kuisioner berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian 
untuk mengisi kuisioner yang ada, saya ucapkan terima kasih. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
NIM   : 
Jurusan : 
o Hukum Keluarga Islam  
o Hukum Ekonomi Syariah   
o Hukum Pidana Islam 
o Manajemen Zakat dan Wakaf 
Asal Sekolah : 
o SMA/SMK 
o MA/MAN 
o Pondok Pesantren 
Tempat Tinggal Sekarang 
o Kos 
o Rumah 
o Pondok Pesantren 
Pernah Belajar di Pesantren 
o Ya 
o Tidak 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
Mohon untuk memberikan  tanda (V) pada setiap jawaban yang anda pilih. 
NO. PERTANYAAN YA TIDAK 
1 Apakah anda pernah belajar materi istih}a>d}ah? 
  2 Apakah anda pernah mendapatkan materi istih}a>d}ah     
 
dalam mata kuliah fikih ibadah?     
3 Apakah anda paham saat menerima materi istih}a>d}ah?     
4 Apakah anda paham tentang cara membedakan darah      
 
istih}a>d}ah?     
5 Apakah anda paham tentang cara menentukan awal     
 
masa istih}a>d}ah?     
6 Apakah anda paham tentang tata cara sholat bagi      
 
wanita istih}a>d}ah?     
7 Apakah anda pernah mengalami istih}a>d}ah?     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 4 
 
Catatan Lapangan Wawancara 
 
Catatan  lapangan  ke 1. 
Metode penelitian : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Selasa, 09 April 2019 
Waktu   : 10.38-11.00 WIB 
Lokasi   : Fakultas Syariah 
Narasumber  : Retno, Hamidah dan Via,  Mahasiswi Prodi Hukum 
Keluarga Islam (HKI), mengatakan bahwa mereka hanya 
tahu pengertian istih}a>d}ah  adalah darah kotor  yang keluar 
dari farji  wanita, tidak tahu bahwa istih}a>d}ah itu masih 
wajib melaksanakan ibadah seperti shalat dan puasa. 
  
Catatan lapangan ke 2. 
Metode penelitian : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Selasa, 07 Mei 2019 
Waktu   : 10.30-10.50 WIB 
Lokasi   : Perpustakaan Fakultas Syariah 
Narasumber  : Avinda, Rafika dan Latifah,  Mahasiswi Prodi Hukum 
Ekonomi Syari’ah (HES), mereka mengatakan sama sekali 
tidak tahu apa yang dimaksud istih}a>d}ah, mereka hanya tahu 
darah yang keluar dari farji wanita adalah darah haid. 
 
Catatan lapangan ke. 3 
Metode penelitian : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Selasa, 15 Mei 2019 
Waktu   : 09.15-11.30 WIB 
Lokasi   : Fakultas Syariah 
Narasumber  : Berjumlah 5 Mahasiswi, yaitu: 
1. Hani dan Shinta,  Mahasiswi Prodi Hukum Manajemen 
Zakat dan Wakaf (MAZAWA), mereka tidak pernah 
menghitung lama masa haid dan tidak tahu batas 
minimal dan maksimal haid. Menurut mereka darah 
istih}a>d}ah adalah darah penyakit. 
2. Emy, Yani dan Nur, Mahasiswi Prodi Hukum Pidana 
Islam (HPI), mereka mengetahui batas minimal dan 
maksimal haid tetapi ia kurang memperhatikan lama 
masa haid. Mereka hanya tahu darah istih}a>d}ah adalah 
darah yang keluar lewat dari maksimal darah haid 
yaitu 15 hari 15 malam, akan tetapi mereka tidak tahu 
ada perbedaan pada warna darah yang keluar dari farji 
wanita.  
 
Catatan lapangan ke. 4 
Metode penelitian : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 November 2019 
Waktu   : 10.15-11.12 WIB 
Lokasi   : Fakultas Syariah 
Narasumber  : Berjumlah 2 Mahasiswi, yaitu: 
1. Ahyani,  Mahasiswi Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 
(HES), ia mengetahui bahwa istih}a>d}ah adalah darah 
kotor yang keluar dari farji wanita melebihi batas 
maksimal haid dan masih wajib melaksanakan ibadah 
seperti shalat dan puasa. Ia mengaku belum pernah 
mengalami dan masih bingung dengan perbedaan 
warna darah antara haid dan istih}a>d}ah. 
2. Ainun, Mahasiswi Prodi Hukum Pidana Islam (HPI), ia 
mengaku belum pernah mengalami istih}a>d}ah  tetapi ia 
tahu bahwa istih}a>d}ah adalah darah penyakit yang 
keluar dari farji wanita melebihi batas maksimal haid 
yaitu 15 hari 15 malam. 
 
Catatan lapangan ke. 5 
Metode penelitian : Wawancara  
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 November 2019 
Waktu   : 10.15-11.12 WIB 
Lokasi   : Fakultas Syariah 
Narasumber  : Berjumlah 7 Mahasiswi, yaitu: 
1. Hilma,  Mahasiswi Prodi Hukum Keluarga Syari’ah 
(HKI), ia pernah mengalami  istih}a>d}ah, jadi ia tahu 
bahwa istih}a>d}ah masih wajib melaksanakan ibadah dan 
tetapi ia masih bingung dalam membedakan warnah 
darah. 
2. Nila, Mahasiswi Prodi Hukum Keluarga Syari’ah 
(HKI), ia tahu bahwa istih}a>d}ah masih wajib 
melaksanakan ibadah tetapi masih bingung dalam 
membedakan warnah darah, ia pernah belajar di 
pesantren dan pernah mengalami istih}a>d}ah. 
3. Dawani, Mahasiswi Prodi Manajemen Zakat dan 
Wakaf (MAZAWA), ia pernah belajar tentang 
istih}a>d}ah ketika dibangku SMK dan ia pernah 
mengalami. 
4. Icha dan Dwi, Mahasiswi Prodi Hukum Ekonomi 
Syari’ah (HES), awalnya ia tidak tahu bahwa ia pernah 
mengalami istih}a>d}ah tapi ketika ia belajar fikih ibadah 
saat semester II ia jadi tahu bahwa ia pernah 
mengalami. 
5. Ismi, Mahasiswi Prodi Hukum Keluarga Syari’ah 
(HKI), ia tidak menghitung lama masa haidnya dan 
juga sama sekali tidak tahu tentang darah istih}a>d}ah. 
6. Ade, Mahasiswi Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf 
(MAZAWA), ia sama sekali tidak mengetahui tentang 
darah istih}a>d}ah dan tidak tahu ada batas maksimal 
serta minimal darah haid. 
 
 
LAMPIRAN 5 
HASIL REKAP KUISIONER 
 
 
  
 
No. Nama
SMA/ 
SMK
MA/ 
MAN
Pesantre
n 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 Ade P O O O P O P O P O P O P O P O P
2 Afifah O P O O P P O O P O P O P O P O P
3 Agustin O O P P O P O P O P O P O P O P O
4 Ahyani O O P P O P O P O P O P P P O O P
5 Ainun Ni'ma O O P O P P O P O P O P O O P O P
6 Aisyah Mega P O O O P O P O P O P O P O P O P
7 Aisyiah Ilma O O P O P P O P O O P O P O P O P
8 Aisyiah Izza P O O O P O P O P O P O P O P O P
9 Akhiroh Nurul P O O O P P O O P O P O P O P O P
10 Akhsal Premadianti P O O O P P O O P O P O P O P O P
11 Alda Yuli P O O O P P O P O P O O P O P O P
12 Alfina Isnawati P O O O P P O P P P O O P O P O O
13 Alfina Nurul O O P P O P O P O P O P O P O O P
14 Alifatun P O O O P P O P O P O P O P O P O
15 Alisa P O O O P P O P O O P O P O P O P
16 Alivia Indah P O O O P P O P O O P O P O P O P
17 Alma Nur P O O O P P O P O O P O P O P O P
18 Alya Rohanifa P O O O P P O P O P O P O P O P O
19 Amalia H P O O O P P O P O O P O P O P O P
20 Ambar Krisna P O O O P O P O P O P O P O P O P
21 Amelia Novita P O O O P O P O P O P O P O P O P
22 Amida O P O O P O P O P O P O P O P O P
23 Amy Umaro O P O O P P O O P O P O P O P O P
24 Anggi P O O O P O P O P O P O P O P O P
25 Anggun P O O O P O P O P O P O P O P O P
26 Ani Kris P O O O P O P O P O P O P O P O P
27 Anik Azizah P O O O P O P O P O P O P O P O P
28 Anis Septiya P O O O P O P O P O P O P O P O P
29 Anisa P O O O P O P O P O P O P O P O P
30 Anis Sulistiyani P O O O P O P O P O P O P O P O P
31 Anisaul O P O O P P O O P P O P O P O P O
32 Anita Indah O P O O P O P O O P O P O P O P O
33 Anita Nur O P O O P P O P P P O P O P O P O
34 Anita Rusadi O P O O P P O P O P O P O P O P O
35 Annajatul Hayati O P O O P P O P O P O P O P O O P
36 Annisa Nikma O P P P O P O P O P O P O P O P O
37 Annisa Oktavina O P O O P P O O P P O P O P O P O
38 Apriliani O P P P O P O P O P O P O P O P O
39 Arista O P P P O P O P O P O P O P O P O
40 Arum Puspa P O O O P P O O P O P O P O P O P
41 Arviana O P P P O P O P O P O P O P O P O
42 Ashita Novita P O O O P P O P O O P O P O P O P
43 Asna O P P P O P O P O P O P O P O P O
44 Aulia Isna O P O O P P O P O P O P O P O P O
45 Aulia P O O O P P O P O P O P O P O P O
46 Avin Dinda P O O O P P O P O P O P O P O O P
47 Avinda Alaya P O O O P O P O P O P O P O P O P
48 Ayu P O P P O P O O P P O P O P O P O
49 Ayu Lintang O P O O P P O P O O P O P O P O P
50 Ayu Septia P O P P O P O P O P O P O P O P O
51 Ayu Tri O P O O P P O P O P O P O P O O P
52 Azizah Halimatu O O O O P P O P O P O P O P O O P
53 Azzah O P O O P P O P O P O P O P O O P
54 Carmita O P O O P P O P O P O P O P O O P
55 Chumairotul P O O O P O P O P O P O P O P O P
56 Citra O O O O P P O P O P O P O P O O P
57 Dawani Wigahayu P O O O P P O P O P O P O P O P O
58 Dea Ayu P O O O P P O P O P O P O P O O P
59 Desilvia O O P P O P O O P P O O P P O P O
60 Deshinta P O O O O P O O P O P O P O P O P
61 Desi Ambar P O O O P P O P O P O P O P O O P
62 Desi Fitri P O O O P O P O P O P O P O P O P
63 Desiana O P O O P P O O P O P O P O P O P
64 Deswinta P O O O P O P O P O P O P O P O P
65 Desy Tri O P O O P P O O P P O P O P O O P
66 Desyana P O O O P P O P O P O P O P O P O
67 Devi Ratna O P O O P P O P O P O P O P O O P
68 Dewi Ayu P O O O P P O P O P P O P O P O P
69 Dewi eka P O O O P P O O P O P O P O P O P
70 Dewi Nurmila P O P P O P O O P P O P O P O P O
71 Dewi Rahmat P O O O P P O O P O P O P O P O P
72 Dhea O P O O P P O P O P O P O P O O P
73 Dhila O P O O P P O P O P O P O P O O P
74 Diah Prih O O P P O P O O P P O P O P O P O
75 Diah Ratnasari O P O O P P O O P P O P O P O O P
76 Dian Insan P O O O P P O P O P O P O P O O P
77 Diana Sevia P O O O P P O O O P O P O P O O P
78 Dini marlina O O P P O P O P O P O P O P O P O
79 Dita Lestari P O O O P P O P O P O P O P O O P
80 Dita Wahari O P O O P P O P O O P O P O P O P
81 Diyah Ayu P O O O P P O O P O P O P O P O P
82 Dwi Arini O P O O P P O P O P O P O P O O P
83 Dwi Haryatun P O O O P P O P O O P O P O P P O
84 Dwi Yuliati P O O O P P O O P O P O P O P O P
85 Dyah Kusuma O P O O P P O O P O P O P O P O P
86 Edo Wantiana O O P P O P O O P P O P O P O P O
87 Efrida Handayani P O O O P P O P O O P O P O P O P
88 Emy Dwi P O O O P P O P O O P O P O P O P
89 Emy Muslimah P O O O P P O P O O P O P O P O P
90 Endang Dwi O P O O P P O P O O P O P O P O P
91 Eny Yuli O P O O P P O P O O P O P O P O P
92 Esa Lianasari O O P P O P O O P P O P O P O P O
93 Etika Nur O P O O P O P O P O P O P O P O P
94 Eva Eli O P O O P O P O P O P O P O P O P
95 Eva Fitrianingrum P O O O P P O P O O P O P O P O P
96 Eva Rosyana O P O O P O P O P O P O P O P O P
97 Eva Wulan P O O O P P O P O O P O P O P O P
98 Fatimah Sri Rahayu O P O O P P O P O P O P O P O P O
99 Fifin P O O O P P O P O O P O P O P O P
100 Fika O P O O P O P O P O P O P O P O P
Paham Cara 
Membedakan 
Warna Darah
Paham tentang 
Tata Cara Shalat 
bg Mustahadhah
Pernah 
Mengalami 
Istihadhah
Asal Sekolah
Pernah Belajar di 
Pesantren
Pernah Belajar 
Materi Istihadhah
Menerima Materi 
Istihadhah pd Makul 
Fikih Ibadah
Paham Menerima 
Materi Istihadhah
  
 
101 Fina Nur O P O O P O P O P O P O P O P O P
102 Fina Sindy P O O O P P O P O O P O P O P O P
103 Finna Nur P O O O P P O P O O P O P O P O P
104 Firda Imah P O O O P O P O P O P O P O P O P
105 Fitri Ambar P O O O P P O P O O P O P O P O P
106 Fitriana P O O O P P O O P P O P O O P O P
107 Gunhanudin P O O O P P O P O O P O P O P O P
108 Hafitri O P O O P P O P O O P O P O P O P
109 Hani'a K O O P P O P O P O P O P O P O P O
110 Hanifah P O O O P P O O P O P O P O P O P
111 Hasan Kusuma P O O O P O P O P O P O P O P O P
112 Heni Apriani O P O O P P O O P O P O P O P O P
113 Heru Siti Puji P O O O P P O O P O P O P O P O P
114 Hilma Syita O O P P O P O P O P O P O P O P O
115 Himatul Aulia P O O O P O P O P O P O P O P O P
116 Icha Puja P O O O P P O P O O P O P O P P O
117 Ida Oktavianingsih O O P P O P O O P P O P O P O O P
118 Ihda P O O P O P O P P O P O P O P O P
119 Ika Fradika P O O P O P O O P P O P O P O P O
120 Ika Mayasari O P O O P O P O P O P O P O P O P
121 Ika Ristian P O O O P P O O P O P O P O P O P
122 Ika Tri P O O O P O P O P O P O P O P O P
123 Intan O P O O P P O P O O P O P O P O P
124 Ina Rahma P O O O P P O P O O P O P O P O P
125 Indah Novi O O P P O P O O P P O P O P O P O
126 Insani Shofa P O O O P P O O P O P O P O P O P
127 Intan Suci P O O O P P O P O O P O P O P O P
128 Irma Yupita P O O O P P O P O O P O P O P O P
129 Isabita Iffah O P O O P P O O P P O P O P O O P
130 Isma Devina O P O O P O P O P O P O P O P O P
131 Ismi Rizky P O O O P P O P O O P O P O P O P
132 Ismilia Sholatina P O O O P O P O P O P O P O P O P
134 Isnaini O P O O P O P O P O P O P O P O P
135 Isti Nurafifah O P O O P P O O P O P O P O P O P
136 Istiana P O O O P O P O P O P O P O P O P
137 Istiqomah O P O O P O P O P O P O P O P O P
138 Jannatunnisa O P O O P P O P O O P O P O P O P
139 Julia O O P P O P O P O P O P O P O P O
140 Khoirunnisa O P O O P O P O P
141 Kholifah A O O P P O P O O P P O P O P O P O
142 Khusni O P O O P P O P O P O P O P O P O
143 Kinanti Nur P O O O P P O P O O P O P O P O P
144 Kuni J O O P P O P O O P P O P O P O P O
145 Laelatun Nikmah P O O O P P O O P O P O P O P O P
146 Laila Fitri P O O O P O P O P O P O P O P O P
147 Lami'ah Nur O P O O P P O O P O P O P O P O P
148 Lathifah Ika P O O O P P O O P O P O P O P O P
149 Lathifah Nur O O P P O P O P O O P O P O P O P
150 Leili O P O O P O P O P O P O P O P O P
151 Leny P O O O P P O P O P O P O P O O P
152 Lutvi Anisa O P O O P P O O P P O O P P O P O
153 Lina Widya O P O O P O P O P O P O P O P O P
154 Lisa Qudrotun O P P P O P O P O P O P O P O P O
155 Lisa Hertiana P O O O P P O O P P O P O P O O P
156 Lisa Surya O P O O P O P O P O P O P O P O P
157 Lutfhiana O P O O P O P O P O P O P O P O P
158 Lutfiah Nur P O O O P P O O P P O P O P O P P
159 Maghfira Ayuni P O O O P P O O P P O P O P O P P
160 Mahfiratin P O O P O P O P O P O P O P O P O
161 Maimunah O P O O P P O P O P O P O P O O P
162 Mar'ati Sholikah O P O O P O P O P O P O P O P O P
163 Maya Nur Annisa P O O O P P O O O P O P O P O O P
164 Munifatun O P O P O P O P P P O P O P O O P
165 Maya Ulfa O O O P O P O O O P O P O P O O P
166 Mayan Tika O P O O P P O P O O P O P O P O P
167 Mitha Rizky O P O O P P O P O O P O P O P O P
168 Melania O P O O P P O O P O P O P O P O P
169 Melati Kartika O P O O P O P O P O P O P O P O P
170 Melvy Noviza P O O O P P O P O O P O P O P O P
171 Miftakhul O P O O P O P O P O P O P O P O P
172 Munifah Asna P O O O P O P O P O P O P O P O P
173 Mulki Arifina O O P P O P O P O P O P O P O P O
174 Muslikhah O P O O P O P O P O P O P O P O P
175 Mustika P O O O P O P O P O P O P O P O P
176 Nadia P O O O P O P O P O P O P O P O P
177 Nadia Desti P O O O P P O O P O P O P O P O P
178 Nani Rizky P O O O P O P O P O P O P O P O P
179 Naufal Hasna O P O O P P O O P P O P O P O P O
180 Nella Putri P O O O P O P O P O P O P O P O P
181 Nia Lufita P O O O P O P O P O P O P O P O P
183 Niken Anjaraswati O P O O P P O O P P O P O P O O P
183 Nila Rahmawati O P P P O P O P O P O P O P O P O
184 Nindy Okta P O O O P O P O P O P O P O P O P
185 Nisrina Nida P O O O P P O P O P O P O P O O P
186 Nopi Wiji P O O O O O P O P O P O P O P O P
187 Agistalia O P O O P P O O P O P O P O P O P
188 Ragha Moerti O P O O P P O P O P O P O P O P O
189 Ririn Istiqomah O P O O P P O O P P O P O P O P O
190 Novi Laraswati P O O O P P O O P O P O P O P O P
191 Novi Mayangsari P O O O P P O O P P O P O P O O P
192 Novita Sari P O O O P P O P O P O P O P O P O
193 Nur Annisa P O O O P P O P O O P O P O P O P
194 Nur Azizah P O O O P O P O P O P O P O P O P
195 Nur Hidayah O P P P O P O P O P O P O P O O P
196 Nur Hidayati P O O O P P O O P O P O P O P O P
197 Nur Yuli P O O O P P O O P O P O P O P O P
198 Nuraini P O O O P O P O P O P O P O P O P
199 Novita Mutoharatun O P O O P P O O P P O P O P O P O
200 Nurhidayati O O O O P O P O P O P O P O P O P
  
 
201 Nurul Fusvita O P O O P O P O P O P O P O P O P
202 Nurul Hidayati O P O O P O P O P O P O P O P O P
203 Nurul Laela P O O O P P O O P O P O P O P O P
204 Nurul Lathifah O P O O P P O O P O P O P O P O P
205 Nurul Wahyu P O O O P P O P O O P O P O P O P
206 Oktavia O P O O P P O O P O P O P O P O P
207 Okti O P O O P O P O P O P O P O P O P
208 Ony Agustin P O O O P P O P O O P O P O P O P
209 Primatika Widia O P O O P O P O P O P O P O P O P
210 Pratiwi Uly P O O O P O P O P O P O P O P O P
211 Prita Sukma O P O O P O P O P O P O P O P O P
212 Pungky Ayu P O O O P P O P O O P O P O P O P
213 Puput Tri P O O O P P O P O P O P O P O O P
214 Putri Bening P O O O P P O P O O P O P O P O P
215 Putri Mifatkhul O P O O P O P O P O P O P O P O P
216 Putri Nimatu O P O O P O P O P O P O P O P O P
217 Putri Ulul P O O O P P O O P P O P O P O O P
218 Rafika P O O O P O P O P O P O P O P O P
219 Rahmi Nugraehi O P O O P P O O P O P O P O P O P
220 Rumiatun O P O O P O P O P O P O P O P O P
221 Ratih Widia P O O O P P O P O O P O P O P O P
222 Ratna Nur P O O O P P O P O O P O P O P O P
223 Salsabilla P O O O P P O P O O P O P O P O P
224 Reni O P O O P O P O P O P O P O P O P
225 Renny Shintya P O O O P P O O P P O P O P O O P
226 Reza Nur P O O O P P O P O O P O P O P O P
227 Rahta Nur P O O O P P O P O P O P O P O P O
228 Risa Oktavia O P P P O P O O P P O P O P O O P
229 Riska Fillah O P O O P P O P O P O P O P O O P
230 Risma Nur O P O O P O P O P O P O P O P O P
231 Ristiana P O O O P P O P O O P O P O P O P
232 Rita Lesmana P O O O P O P O P O P O P O P O P
233 Rizka Rahma O P O O P P O O P P O P O P O O P
234 Rizma Elfa P O O O P O P O P O P O P O P O P
235 Riska Eva P O O O P P O P O O P O P O P O P
236 Rofiatul O P P P O P O P O P O P O P O P O
237 Rosiyana P O O O P O P O P
238 Rosy Suryani O P O O P P O P O O P O P O P O P
239 Roudhotul Jannah P O P P O P O P O P O P O P O P O
240 Sabilla Putri P O O O P O P O P O P O P O P O P
241 Salisa Salma O P O O P O P O P O P O P O P O P
242 Santi ayu P O O O P O P O P O P O P O P O P
243 Nadia Desti P O O O P O P O P O P O P O P O P
244 Sekar Restri P O O O P P O P O O P O P O P O P
245 Sela P O O O P O P O P O P O P O P O P
246 Selvia Febriani P O O O P P O O P O P O P O P O P
247 Septi P O O O P O P O P O P O P O P O P
248 Septiara O P P P O P O P O P O P O P O P O
249 Septiyani Kusuma O P O O P P O P O P O P O P O P O
250 Shafira P O O O P P O P O P O P O P O O P
251 Shilfia P O O O P P O P O P O P O P O O P
252 Shinta C P O O O P O P O P O P O P O P O P
253 Shirotul O O P P O P O O P P O P O P O P O
254 Shofia P O O O P O P O P O P O P O P O P
255 Shofiana O O P P O P O O P P O P O P O P O
256 Shohabul K O O P P O P O P O P O P O P O P O
257 Siam P O O O O P O P O O P O P O P O P
258 Silvi Nur P O O O P O P O P O P O P O P O P
259 Sindy Cahyani P O O O P P O P O O P O P O P O P
260 Sintia Istiqomah P O O O P P O O P O P O P O P O P
261 Siska Setptiana P O O O P P O P O O P O P O P O P
262 Sita P O O O P P O P O P O P O P O O P
263 Sita Ayu P O O O P O P O P O P O P O P O P
264 Siti Anis O P O O P O P O P O P O P O P O P
265 Siti Anis Mahmudah O O P O O P O O P P O P O P O P O
266 Siti Fatimah O P O O P O P O P O P O P O P O P
267 Siti Khiyarotus O P O O P O P O P O P O P O P O P
268 Siti Merlina O O P P O P O P O P O P O P O P O
269 Siti Mutmainnah O P O O P O P O P O P O P O P O P
270 Siti Nur Cholida O P O O P P O O P O P O P O P O P
271 Siti Rochmani P O O O P P O P O P O P O P O O P
272 Sri Widiastuti P O O O P P O P O O P O P O P O P
273 Suci Kusuma O P O O P P O P O P O P O P O O P
274 Susanti O P O O P P O P O P O P O P O O P
275 Syifa P O O O P P O P O O P O P O P O P
276 Tama Nesi P O O O P P O P O O P O P O P O P
277 Taslimatul O P O O P P O P O P O P O P O O P
278 Tri Handayani O P O O P P O P O P O P O P O O P
279 Tyas Ratna O P O O P P O P O P O P O P O O P
280 Ulfah Liana P O O O P P O P O P O P O P O O P
281 Ulfah Putri O O P P O P O O P P O P O P O P O
282 Umi Jamiya O P O O P P O P O P O P O P O O P
283 Umi Nur P O O O P P O P O P O P O P O O P
284 Usti P O O O P P O P O O P O P O P O P
285 Utami P O O O P P O P O P O P O P O O P
286 Vera Silvina P O O O P P O P O O P O P O P O P
287 Vikih Ainun O O P P O P O P O P O P O P O O P
288 Vionna P O O O P P O P O P O P O P O O P
289 Wahyu Sri P O O O P P O P O P O P O P O O P
290 Wahyuning P O O O P P O P O P O P O P O O P
291 Widyawati O O P P O P O P O P O P O P O P O
292 Wilda Ma'rifah O O P P O P O P O P O P O P O O P
293 Wilis Widhiarti P O O O P P O O P O P O P O P O P
294 Windry O O P P O P O P O O P O P O P O P
295 Yanry P O O O P P O P O P O P O P O O P
296 Yanuar amalia P O O O P P O O P O P O P O P O P
297 Yawey P O O O P P O P O O P O P O P O P
298 Yeni Ayu P O O O P P O P O P O P O P O O P
299 Yeni Rosa P O O O P P O P O P O P O P O P O
300 Yolanda Widiawati P O O O P P O P O P O P O P O O P
301 Yashinta O P O O P O P O P O P O P O P O P
302 Yulistya O O P P O P O P O O P O P O P O P
303 Yunia P O O O P P O P O P O P O P O P O
304 Yunita Handayani P O O O P P O P O O P O P O P O P
305 Yunita Ulfa P O O O P P O P O P O P O P O O P
306 Yuri Karina P O O O P P O P O P O P O P O O P
307 Zhaeni lail P O O O P P O P O P O P O P O O P
308 Zidni Ilma O O P P O P O O P P O P O P O O P
JUMLAH 167 105 46 48 255 223 82 149 156 128 180 123 183 123 182 62 246
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Tabel Taksonomi Bloom 
 
 
                                                      
 Jenis (isi) 
 
 
 
Dimensi 
Proses  
Kognitif 
 
 
Kerangka Kerja Asli                                    Kerangka Kerja Revisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemisahan Dimensi 
Pengetahuan Faktual 
Conseptual 
Prosudural 
metakognitif 
Evaluasi  
Sintesis  
Analisis  
Penerapan  
Pengertian  
Pengetahuan  
Penciptaan  
Evaluasi  
Analisis 
Penerapan 
Pemahaman  
Ingatan  
BIODATA 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap  : Lu’luul Khasanah 
2. Tempat & Tanggal Lahir : Boyolali, 30 Mei 1997 
3. NIM   : 152121108 
4. Alamat Rumah  : Ds. Nepen Rt. 05 Rw. 01 Kec. Teras  
  Kab. Boyolali  
5. No. Telepon  : 0831 5145 6052 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan formal 
a. SD 01 Nepen Tahun 2009 
b. Mts Popongan Tahun 2012 
c. MA Al-Manshur Tahun 2015 
d. IAIN Surakarta Angkatan 2015 
2. Pendidikan non-formal 
a. Pondok Pesantren Al-Manshur tahun 2015 
 
 
 
Surakarta,  12  Februari 2020 
     
       Lu’luul Khasanah 
        NIM: 152121108 
  
 
